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ABSTRAK

Skripsi ini disusun oleh Annisya NIM 2014070109 dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Snowball Throwing terhadap Aktivitas Belajar Peserta
Didik Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV di SDN 08 Padang Panjang
Pesisir Selatan Kecamatan Lengayang” Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas belajar peserta didik
kelas IV SDN 08 Padang Panjang Pesisir Selatan Kecamatan Lengayang.
Permasalahan yang sering ditemui dalam pembelajaran seperti peserta didik yang
kurang bersemangat dalam belajar dan lebih sibuk dengan aktivitasnya sendiri.
Solusinya adalah dengan menerapkan model Snowball Throwing dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model
pembelajaran snowball throwing terhadap aktivitas belajar peserta didik di kelas 1V
mata pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 08 Padang Panjang Pesisir Selatan
Kecamatan Lengayang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan rancangan
pre-test post-test control group design. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas
IV SDN 08 Padang Panjang Pesisir Selatan Kecamatan Lengayang sebanyak 33
peserta didik. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Teknik
analisis data menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan treatment uji t dengan
pengolahan data menggunakan Statistical Package For The Social Sciences (SPSS)
Versi 20.

Berdasarkan hasil analisis uji t yang dilakukan dengan bantuan SPSS Versi
20, diperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,000 Thitung = 8,924 dan Tianel = 1,692. Dengan
dasar keputusan Thitung > Traer, Yaitu 8,924 > 1,692 maka hipotesis Ho ditolak dan H;
diterima. Jadi, dapat diambil kesimpulan terdapat peningkatan aktivitas belajar
peserta didik dengan menggunakan model snowball throwing dibandingkan sebelum
diterapkan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Aktivitas belajar adalah kegiatan yang berhubungan dengan mental dan
fisik kemudian dihubungkan lagi dengan kegiatan sedemikian rupa (Nurhayati
et al.,, 2022). Aktivitas belajar peserta didik di sekolah sangatlah kompleks
dan juga bervariasi. Untuk memperoleh hasil belajar yang lebih maksimal
pengolahan aktivitas belajar menjadi sangat berpengaruh penting agar
pembelajaran tidak terkesan pasif.

Dalam hal aktivitas belajar, segala pengetahuan harus diperoleh dengan
pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja
sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, baik secara rohani maupun
teknik. Aktivitas belajar adalah suatu kegiatan individu yang dapat membawa
perubahan ke arah yang lebih baik pada diri individu, karena adanya interaksi
antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungan (Nuraini et
al., 2018). Selama ini proses belajar siswa dituntut untuk mempunyai aktivitas
dalam mendengarkan, memperhatikan, dan mencerna pelajaran yang
diberikan guru, di samping itu sangat dimungkinkan para siswa memberikan
balikan berupa pertanyaan, gagasan pikiran, perasaan, dan keinginanya

(Nuraini et al., 2018).



Aktivitas belajar yaitu suatu kegiatan yang bisa dilakukan untuk
menghasilkan suatu perubahan pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan
keterampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja.
Bertitiktolak dari beberapa pengertian aktivitas belajar di atas dapat
disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan sebagai suatu kegiatan yang
bisa dilakukan dalam proses interaksi dalam rangka untuk mencapai tujuan
belajar.

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional dijelaskan fungsi pendidikan nasional, yaitu pendidikan nasional
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Yokhebed, 2019). Dari
fungsi pendidikan nasional tersebut salah satu hal yang paling penting dalam
proses pembelajaran adalah memperhatikan aktivitas belajar peserta didik.

Di dalam aktivitas belajar ditandai dengan adanya peserta didik ikut
berperan dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan pembelajaran, tidak hanya
duduk diam, tetapi juga mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru,

namun peserta didik juga dituntut aktif yaitu dengan mencari dan menemukan



pengetahuan yang dicarinya. Di dalam Al-qur’an terdapat surat Al-Nahl ayat

125
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Artinya : “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang
lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah yang paling tahu siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa
yang mendapat petunjuk.”

Tafsiran Ibnu Katsir (2003: 120) untuk surat Al-Nahl ayat 125 adalah
Allah swt memerintahkan Rasulullah saw untuk berdakwah menyeru manusia
kepada agama-Nya. Kewajiban berdakwah ini juga berlaku bagi umat Islam.
Ayat ini menjelaskan tiga metode dakwah yakni hikmah, mauidhah hasanah
(pengajaran yang baik) dan jidal (debat) dengan cara yang baik .

Aktivitas belajar adalah inti dari suatu proses pembelajaran di sekolah,
maka dari itu terdapat dua faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar peserta
didik antara lain faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu
faktor yang berada di dalam seseorang yang sedang belajar, seperti faktor
jasmania. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berpengaruh

terhadap belajar, seperti faktor keluarga, faktor sekolah (organisasi) dan,

faktor masyarakat (Karwati 2018).



Menurut Ngalim Purwanto di dalam jurnal Ayu Desy N. Endah Lulup T
P. dan Suharsono Naswan (2014) faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas
belajar peserta didik yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Adapun faktor internalnya yaitu berasal dari dalam diri peserta didik itu
sendiri. Faktor ini meliputi aspek-aspek psikologis, fisik, dan kognitif peserta
didik yang langsung mempengaruhi proses belajarnya. Beberapa faktor
internal yang signifikan antara lain adalah motivasi, kecerdasan, sikap, minat,
dan kesehatan fisik. Motivasi belajar yang tinggi akan mendorong peserta
didik untuk lebih aktif dan berusaha keras dalam mencapai tujuan belajarnya.
Selain itu, faktor kecerdasan dan kapasitas intelektual juga mempengaruhi
cara peserta didik dalam menyerap informasi dan memahami materi yang
diajarkan. Sikap positif terhadap pembelajaran, serta minat yang besar
terhadap topik tertentu, dapat meningkatkan keberhasilan dalam aktivitas
belajar. Kesehatan fisik yang baik juga mendukung peserta didik untuk lebih
fokus dan dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan optimal.

Selanjutnya faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri
peserta didik, namun tetap mempengaruhi proses belajar mereka. Faktor ini
mencakup lingkungan sosial, budaya, serta sumber daya yang tersedia dalam
mendukung proses belajar. Lingkungan sosial yang mendukung, seperti
dukungan keluarga, teman, serta interaksi dengan pendidik yang baik, akan
memberikan dorongan bagi peserta didik untuk lebih giat belajar. Selain itu,

faktor budaya, seperti norma dan nilai yang berlaku di masyarakat atau



sekolah, juga mempengaruhi cara peserta didik dalam menjalani proses
pembelajaran. Sumber daya yang tersedia, seperti fasilitas pendidikan,
teknologi, dan bahan ajar yang memadai, turut berperan penting dalam
menunjang aktivitas belajar. Ketersediaan lingkungan belajar yang kondusif,
baik di rumah maupun di sekolah, juga sangat mempengaruhi hasil belajar
peserta didik.

Berdasarkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas belajar
peserta didik diatas bahwa kesehatan atau kondisi peserta didik serta keadaan
psikologi yang dialami peserta didik dapat mempengaruhi aktivitas belajarnya
dan pendidik harus mempersiapkan perencanaan pembelajaran secara matang
agar proses pembelajaran di kelas berjalan dengan lancar. Kenyamanan
lingkungan belajar siswa juga dapat mempengaruhi aktivitas belajar peserta
didik, sehingga peserta didik akan mencapai pembelajaran aktif yang optimal.

Faktor dari pendidik berkaitan dengan model pembelajaran yang
digunakan di dalam pembelajaran. (Nur et al., 2023) mengungkapkan dalam
pembelajaran pendidik hanya menggunakan metode ceramah, sumber
informasi sepenuhnya dari pendidik. Keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran masih kurang, peserta didik belum dimanfaatkan secara optimal.

Faktor-faktor di atas juga didukung dengan hasil wawancara yang
peneliti lakukan dengan pendidik wali kelas 1V di SDN 08 Padang Panjang
Pesisir Selatan dalam proses pembelajaran pendidik lebih sering

menggunakan model pembelajaran ekspositori. Dalam aktivitas belajar



peserta didik lebih cenderung kurang aktif dan kurang berpartisipasi mereka
lebih memanfaatkan temannya yang lebih pintar dalam membuat tugas yang
diberikan guru, sehingga peserta didik tidak memiliki keterampilan belajar
yang efektif, seperti mengatur waktu, mencatat, atau memecahkan masalah,
yang dapat menghambat kemampuan mereka untuk belajar secara efektif.

Menurut (Dierich, 2014) yang dikutip Oemar Hamalik adapun aktivitas
belajar antara lain: Visual Activities, seperti membaca, melihat gambar,
demontrasi, dan percobaan pekerjaan orang lain, Oral Activities, menulis
cerita, karangan, laporan, angket, dan menyalin, Listening Activities, seperti
peserta didik mendengar uraian, percakapan diskusi, pidato, ceramah dan
sebagainya, Writing Activities, menulis cerita, karangan, laporan, angket, dan
sebagainya, Drawing Activities, seperti membuat grafik, menggambar peta,
Motor Activities, melakukan percobaan, membuat kontruksi, bermain, dan
berkebun, Mental Activities, seperti menanggap, mengingat, memecahkan
soal, mengambil keputusan dan sebagainya, Emotional activities, menaruh
minat, senang, berani, tenang, gugup, kagum dan sebagainya.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada pendidik
kelas 1V dengan Ibu Nova hal ini di perkuat dengan observasi dari angket
yang peneliti lakukan di SDN 08 Padang Panjang Pesisir Selatan pada tanggal

10 Juni 2024 didapatkan data sebagai berikut:



Tabel 1.1 Indikator Aktivitas Belajar

Indikator Aktivitas Belajar Ada Tidak
Visual activities \
Oral activities N
Listening activities \

0
1

2

3

4. | Writing activities
5. | Drawing activities
6

7

8.
M

Motor activities
Mental activities N
Emotional activities
enurut (Dierich, 2014) yang dikutip Oemar Hamalik

< | 222

Berdasarkan data di atas didapatkan bahwa ada empat indikator yang
tidak di gunakan di kelas yaitu yang pertama indikator belajar writing
activities. Penyebab tidak digunakan adalah adanya keterbatasan waktu,
keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan atau pengalaman, drawing
activities penyebabnya adalah kurangnya sumber daya, fokus pada mata
pelajaran akademik, persepsi ter hadap seni, motor activities penyebab tidak
digunakan adalah kurangnya perhatian pendidik, pertimbangan keamanan,
prioritas pendidikan, menurut wali kelas penyebab tidak di gunakan indikator
emotional activities tersebut disebabkan karena: kompleksitas penilaian,
menilai aktivitas emosional memerlukan pemahaman mendalam tentang
perkembangan emosional anak karena tidak semua guru bisa melakukan hal
tersebut, standarisasi penilaian, penilaian berbasis emosi sulit distandarisasi
sehingga sulit diterapkan secara konsisten di seluruh peserta didik, dan

prioritas pengembangan, sistem pendidikan sering menempatkan prioritas



kepada keterampilan akademik dasar yang di anggap penting bagi
keberhasilan akademik di masa depan.

Menurut Fikriah, (2020) menjelaskan bahwa indikator aktivitas belajar
diantaranya pertama, mendengar merupakan suatu aktivitas yang menuntut
peserta didik untuk mendengarkan pendidik ketika sedang menyampaikan
materi. Kedua, memandang Ketika di kelas, peserta didik biasanya
memandang papan tulis yang berisi materi yang telah ditulis oleh pendidik.
Tulisan tersebut akan menimbulkan kesan yang selanjutnya dapat menambah
pengetahuan peserta didik dan tersimpan di dalam pikirannya. Ketiga, meraba,
membau, mencicipi atau mengecap. Aktivitas meraba, membau, mencicipi
atau mengecap merupakan aktivitas belajar yang didorong agar tercapainya
tujuan perubahan tingkah laku. Keempat, Menulis atau mencatat Menulis atau
mencatat merupakan bagian dari kebutuhan peserta didik guna menampung
informasi yang ada dalam materi. Kelima, membaca dengan membaca aktif
untuk kepentingan belajar adalah belajar yang sebenarnya. Keenam, membuat
ringkasan Membuat ringkasan dapat membantu dalam mengingat hal-hal
penting yang terdapat dalam materi. Ketujuh, mengamati tabel, diagram dan
bagan mengamati tabel, diagram dan bagan dapat membantu untuk
memunculkan ilustrasi atau gambaran dari materi yang disampaikan.
Kedelapan, menyusun kertas kerja menyusun Kkertas kerja sangat terkait
dengan menulis. Dengan menyusun Kkertas kerja, peserta didik dapat menulis

sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik. Kesembilan, mengingat



merupakan kegiatan ketika peserta didik sedang menghafal materi, maupun
rumus yang dipelajarinya. Kesepuluh, berpikir merupakan kegiatan dimana
peserta didik dapat memperoleh pengetahuan baru melalui proses berpikir
tersebut. Kesebelas, latihan dan praktek Latihan dan praktek dapat
memberikan pengalaman baru sehingga pengetahuan dan pemahaman tentang
materi yang dipelajari semakin jelas.

Menurut Farhrohman, (2017) pelajaran Bahasa Indonesia merupakan
salah satu mata pelajaran yang harus diajarkan di sekolah dasar. Bahasa
merupakan percakapan atau alat komunikasi dengan sesame manusia. Bahasa
merupakan alat komunikasi yang menjadi salah satu ciri khas bangsa
Indonesia dan digunakan sebagai bahasa nasional. Hal ini yang merupakan
salah satu sebab mengapa bahasa Indonesia diajarkan pada semua jenjang
pendidikan, terutama di SD karena merupakan dasar dari semua pembelajaran.

Jika rendahnya aktivitas belajar peserta didik tidak diatasi maka akan
berdampak pada keberhasilan aktivitas belajar peserta didik, karena aktivitas
belajar cukup penting maka dapat membantu menentukan hasil belajar peserta
didik. Ketika perserta didik belajar secara aktif dia lebih mungkin menerima
materi pelajaran dan dapat berkontribusi untuk kemajuan ilmu yang
diperolehnya (Harahap et al., 2024). Agar proses pembelajaran sesuai dengan
yang diharapkan maka pendidik harus melakukan pemahaman mendalam
terhadap kebutuhan dan Kkarakteristik individu siswa, merencanakan

pembelajaran yang relevan dan menarik, menyajikan materi dengan cara yang
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memfasilitasi pemahaman, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan
terus melakukan refleksi serta penyesuaian terhadap model dan strategi
pembelajaran yang digunakan.

Salah satu cara untuk mengatasi rendahnya aktivitas belajar adalah
dengan menerapkan model pembelajaran yang lebih bervariasi (Masyitah,
2022). Dalam penelitiannya (Nur et al., 2023) bahwa model pembelajaran
Snowball Throwing dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik Model
pembelajaran Snowball Throwing merupakan pengembangan dari model
pembelajaran diskusi dan merupakan bagian dari model pembelajaran
kooperatif (Utami et al., 2022). Snowball Throwing adalah salah satu tipe
yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, dimana antara
siswa diajak untuk saling tukar pikiran melalui tugas yang dibagi
perkelompok oleh guru, dalam masing-masing kelompok tersebut
menyampaikan pertanyaan ke kelompok lain melalui lembaran kertas yang
digulung menyerupai bola salju untuk kemudian dilempar pada kelompok lain
dan hasilnya akan dijawab oleh kelompok lain dan dilempar kembali pada
kelompok asal (Utami et al., 2022).

Uno dalam (Kurniati, 2022) menyatakan bahwa model pembelajaran
Snowball Throwing adalah model kegiatan pembelajaran yang memberikan
kesempatan individu untuk berpendapat, kemudian dipadukan dengan cara
berpasangan, berkelompok, secara klasikal untuk mendapatkan pandangan

dari seluruh siswa atau siswa di kelas. Dengan menggunakan model
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pembelajaran Snowball Throwing peserta didik tertarik untuk mengikuti
pembelajaran, serta dapat memberi pengalaman yang nyata dalam kehidupan
dan dapat memotivasi siswa dalam belajar (Amaliah et al., 2023).
Berdasarkan uraian tersebut peneliti berharap dengan diterapkannya model
pembelajaran Snowball Throwing dapat untuk meningkatkan aktivitas belajar
peserta didik. Model pembelajaran Snowball Throwing memiliki kelebihan
yaitu dapat menciptakan suasana yang lebih aktif, menumbuh kembangkan
potensi intelektual sosial siswa, dapat melatih siswa mengemukakan gagasan
dan perasaan serta melatih siswa untuk bertanggung jawab (Safnina, 2021).

Pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing terdiri dari enam
kegiatan pokok yaitu aktivitas membaca, berbicara, mendengarkan, menulis,
dan bekerja sama dalam memecahkan masalah, serta melaksanakan permainan
dengan baik. Melalui enam kegiatan tersebut siswa dapat belajar memahami
materi secara mandiri, siswa mampu menjelaskan materi kepada temannya,
siswa mampu membuat pertanyaan terkait materi yang disampaikan, siswa
mampu menjawab pertanyaan, dan siswa mampu berbicara, berdiskusi, dan
berpendapat di depan kelas.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Snowball
Throwing terhadap Aktivitas Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas IV di SDN 08 Padang Panjang Pesisir Selatan

Kecamatan Lengayang”.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan pada
penelitian ini berkaitan dengan:

1. Rendahnya aktivitas belajar bahasa indonesia peserta didik dibuktikan dari
4 indikator aktivitas belajar yang biasanya digunakan pendidik dalam
pembelajaran.

2. Model pembelajaran yang digunakan pendidik kurang bervariasi, hal ini
dibuktikan pendidik masih menggunakan model ekspositori.

3. Peserta didik lebih memanfaatkan teman yang lebih pintar dari pada
berusaha sendiri menyelesaikan tugas yang diberikan guru.

4. Rendahnya kemampuan peserta didik pada aktivitas belajar akan
mempengaruhi kurangnya aktivitas belajar peserta didik dalam proses
pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka
batasan masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Rendahnya aktivitas belajar peserta didik dibuktikan dari 4 indikator
aktivitas belajar yang biasanya digunakan pendidik dalam pembelajaran.
2. Model pembelajaran yang digunakan pendidik kurang bervariasi, selama
ini dibuktikan bahwa pendidik masih menggunakan model ekspositori.
3. Penelitian snowball throwing belum pernah diterapkan di SDN 08 Padang

Panjang Pesisir Selatan.



13

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan permasalahan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah terdapat peningkatan aktivitas
belajar peserta didik dengan diterapkan model pembelajaran Snowball
Throwing dengan tidak diterapkannya model pembelajaran Snowball
Throwing?”

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk melihat perbedaan aktivitas belajar peserta didik dengan diterapkan
model Snowball Throwing dengan tidak diterapkan model Snowball
Throwing.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis pada penelitian ini adalah memberikan sumbangan
pengetahuan dan masukan untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta
didik bagi peneliti selanjutnya agar dapat dikembangkan pada penelitian

yang akan datang.
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2. Manfaat Praktis
a. Sekolah/Madrasah
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan baik dalam rangka memilih model pembelajaran, untuk
membantu mencapai tujuan pendidikan.
b. Peneliti
Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan lebih lanjut mengenai Penerapan Model
Pembelajaran Snowball Throwing terhadap Aktivitas Belajar Peserta
Didik.
c. Pendidik
Hasil penelitian dapat digunakan untuk memperbaiki aktivitas
belajar peserta didik agar lebih baik, sehingga peserta didik dapat
bekerjasama dengan sesamanya dengan orang lain. Penelitian ini
diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan pendidik
mengenai model pembelajaran Snowball Throwing.
d. Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat membuat peserta didik lebih bisa
bekerja sama dengan teman sebayanya, bukan hanya dengan teman

bermainnya saja.
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3. Definisi Operasional
a. Model Pembelajaran
Menurut Winaputra dalam (Tayeb, 2017) model pembelajaran
diartikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan
melaksanakan aktivitas pembelajaran.
b. Model Snowball Throwing
Menurut Aulia dan Usman dalam (Lestary et al., 2023) model
Snowball Throwing adalah suatu cara penyajian bahan pembelajaran
dimana peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok heterogen
kemudian dipilih ketua kelompok masing-masing untuk mendapat tugas
dari pendidik, lalu masing-masing peserta didik membuat pertanyaan
yang dibentuk seperti bola Kkertas, pertanyaan kemudian dilempar ke
peserta didik lain yang masing-masing peserta didik menjawab
pertanyaan dari bola yang diperoleh.
c. Aktivitas Belajar
Menurut (Sartini 2019) aktivitas belajar adalah suatu kegiatan atau
aktivitas yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik dalam proses
adanya interaksi untuk saling mempengaruhi dalam pembelajaran yang

merupakan indikator adanya kegiatan peserta didik untuk belajar agar



16

terjadinya perubahan semua aspek kognitif, afektif, motorik, dan
spritualitas.
. Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah membelajarkan peserta
didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar
sesuai tujuan dan fungsinya. Menurut Nofia Handayani, (2023), mata
pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan
etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, menghargai dan
bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan
bahasa negara, memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya
dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan Bahasa
Indonesia untuk  meningkatkan kemampuan intelektual, serta
kematangan emosional, dan sosial, menikmati dan memanfaatkan karya
sastra untuk memperluas wawasan, budi pekerti, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan menghargai,
membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan

intelektual manusia Indonesia.
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KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu teknik pembelajaran berupa
langkah-langkah yang tersusun secara sistematis. Memilih model
pembelajaran yang tepat sangat menentukan keberhasilan tujuan
pembelajaran itu sendiri. Jika model pembelajaran yang disajikan
pendidik menyenangkan dan membuat peserta didik, maka peserta didik
akan memahami materi tersebut (Trinova et al., 2021).

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing
pembelajaran di kelas atau yang lain (Mirdad & Pd, 2020).

Menurut Winaputra dalam (Tayeb, 2017) model pembelajaran
diartikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan

melaksanakan aktivitas pembelajaran.
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Model pembelajaran merupakan salah satu bentuk pendekatan
yang digunakan dalam rangka membentuk perubahan perilaku peserta
didik agar dapat meningkatkan motivasi dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu pola rancangan
yang mendeskripsikan interaksi antara peserta didik dan pendidik. la
berfokus pada sintaksis pembelajaran yang mencakup seluruh proses,
mulai dari awal hingga akhir. Dalam model ini, berbagai cara kegiatan
belajar mengajar diterapkan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Dengan demikian, model pembelajaran berfungsi sebagai kerangka
kerja yang komprehensif, mencakup pendekatan, strategi, metode,
teknik, dan taktik yang digunakan dalam proses pembelajaran (Rosmala,
2018:132).

. Karakteristik Model Pembelajaran

Menurut Rusman, model pembelajaran memiliki beberapa ciri
khas yang penting untuk dipahami, antara lain:

1) Model pembelajaran berlandaskan pada teori pendidikan dan teori
belajar yang dikemukakam oleh sejumlah ahli tertentu.

2) Setiap model memilki misi atau tujuan pendidikan yang jelas.
Misalnya, model berfikir induktif dirancang khusus untuk mengasah
kemampuan berfikir induktif peserta didik.

3) Model pembelajaran juga berfungsi sebagai pedoman dam

memperbaiki kegiatan belajar mengajar di kelas. Contohnya model
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syntetic dikembangkan untuk meningkatkan Kkreativitas siswa dalam
pelajaran mengarang.

4) Selanjutnya, model pembelajaran terdiri dari beberapa komponen
dasar, yang mencakup: (a) urutan langkah-langkah pembelajaran
(syntax), (b) prinsip-prinsip reaksi, (c) sistem sosial, dan (d) sistem
pendukung. Keempat elemen ini menjadi acuan praktis bagi pendidik
saat melaksanakan model pembelajaran.

5) Selain itu, penerapan model pembelajaran dapat menghasilkan
dampak yang signifikan. Dampak ini dibedakan menjadi dampak
pembelajaran, yaitu hasil yang dapat diukur, dan dampak pengiring,
yang merupakan hasil belajar jangka panjang.

6) Dalam penerapan model pembelajaran yang dipilih, guru perlu
membuat persiapan mengajar yang berlandaskan pada desain
instruksional yang sesuai dengan model tersebut (Rusman,
2016:136).

Sedangkan menurut Hamiyah dan Jauhar, karakteristik model
pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori pembelajaran yang relevan,
setiap model memiliki misi atau tujuan pendidikan tertentu yang
ingin dicapai.

2) Model tersebut dapat dijadikan sebagai pedoman untuk

meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran di dalam kelas.
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3) Model ini juga dilengkapi dengan berbagai perangkat yang
mendukung pelaksanaannya.

4) Penerapan model pembelajaran ini dapat memberikan dampak yang
signifikan, baik secara langsung maupun tidak langsung, terhadap
proses belajar mengajar (Hamiyah, 2014).

2. Model Pembelajaran Snowball Throwing
a. Pengertian Model Pembelajaran Snowball Throwing

Menurut (Yolandaru S, Endra Murti S, 2015) Snowball Throwing
adalah suatu kegiatan yang menggunakan bola pertanyaan dari kertas
yang digulung bulat menyerupai bola, kemudian dilemparkan secara
bergiliran antar sesama anggota kelompok. Snowball Throwing
merupakan salah satu strategi yang didasarkan pada pendekatan
kontekstual. Model ini digunakan untuk memberikan konsep
pemahaman materi yang sulit kepada peserta didik. Snowball Throwing
juga dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui tingkat
pengetahuan dan kemampuan peserta didik dalam suatu materi.

Menurut Afandi dalam (Putra et al., 2020) model Snowball
Throwing adalah rangkaian penyajian materi ajar yang dimulai dengan
penyampaian materi lalu membentuk kelompok dan ketua kelompoknya
kemudian masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya
masing-masing, kemudian ketua kelompok tersebut menjelaskan materi

yang disampaikan oleh pendidik kepada temannya di lanjutkan dengan
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masing-masing peserta didik diberi satu lembar kertas untuk menuliskan
satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan
oleh ketua kelompoknya.

Menurut Aulia dan Usman dalam (Lestary et al., 2023) model
Snowball Throwing adalah suatu cara penyajian bahan pembelajaran
dimana peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok heterogen
kemudian dipilih ketua kelompok masing-masing untuk mendapat tugas
dari pendidik, lalu masing-masing peserta didik membuat pertanyaan
yang dibentuk seperti bola kertas, pertanyaan kemudian dilempar
kemurid lain yang masing-masing murid menjawab pertanyaan dari bola
yang diperoleh.

Snowball secara etimologi berarti bola salju, sedangkan Throwing
artinya melempar. Jadi Snowball Throwing itu dapat diartikan melempar
bola salju. Dalam pembelajan Snowball Throwing bola salju merupakan
kertas yang kita gulung berisi pertanyaan-pertanyaan yang dibuat oleh
peserta didik kemudian dilempar ke kelompok lain agar bisa menjawab
pertanyaan yang diberikan. Menurut (Huda, 2013) model pembelajaran
Snowball Throwing adalah suatu model yang Kkita awali dengan
membuat kelompok yang di awali ketua kelompok untuk mendapat
tugas dari guru kemudian masing-masing peserta didik membuat

pertanyaan yang dibentuk seperti bola, lalu di lempar ke peserta didik
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yang lain masing-masing peserta didik menjawab pertanyaan dari bola
yang diperoleh.
b. Karakteristik Model Pembelajaran Snowball Throwing
Adapun karakteristik menurut (A.M Putri, 2014) dari model
pembelajaran Snowball Throwing antara lain sebagai berikut:
1) Interaksi Sosial yang Intensif
Dalam model ini peserta didik dimintak untuk saling berbagi
ide, gagasan, atau pengetahuan dengan cara melemparkan bola salju
(snowball) secara berpasangan atau dalam kelompok kecil. Setiap
kali mereka menerima bola salju dari teman mereka, mereka harus
menambahkan gagasan baru atau memperluas ide yang ada
sebelumnya. Proses ini berlanjut hingga seluruh kelompok terlibat
dalam pertukaran ide yang kaya dan beragam. Interaksi sosial yang
intensif dalam model ini memungkinkan peserta didik untuk belajar
satu sama lain dan meningkatkan pemahaman mereka tentang topik
yang sedang dipelajari.
2) Keterlibatan Aktif
Di dalam model ini peserta didik harus aktif dalam
memperoleh, menyusun, dan berbagi informasi atau ide dengan
sesama peserta didik. Peserta didik juga harus berpartisipasi dalam
proses melempar dan menerima bola salju, serta dalam merespon dan

memperluas gagasan yang diberikan oleh teman-teman mereka.
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3) Pendekatan Bertahap
Melibatkan beberapa tahapan untuk memfasilitasi pertukaran
ide yang terstruktur dan efektif antara peserta didik. Adapun contoh
pendekatan bertahap yaitu pembentukan kelompok, pertukaran awal,
melempar bola salju, pertukaran berlanjut, refleksi dan diskusi,
presentasi hasil. Jadi pendekatan ini membantu memastikan bahwa
proses pembelajaran berlangsung secara sistematis dan terstruktur.
4) Diversitas Perspektif
Pembelajaran ini bisa muncul dari berbagai cara seperti, latar
belakang budaya, pengalaman pribadi, keahlian, dan minat,
perspektif generasi, perbedaan kepribadian, dalam pembelajaran ini
bisa memperluas pemahaman dan pengalaman belajar peserta didik.
5) Pemberdayaan Peserta Pidik
Pemberdayaan peserta didik dalam model ini vyaitu:
pengambilan keputusan, kolaborasi, pengembangan keterampilan
sosial, pemecahan masalah, pengakuan, dan kepemilikan belajar,
melalui pemberdayaan peserta didik dalam model ini menjadi agen
aktif dalam proses pembelajaran peserta didik sendiri, yang pada
gilirannya meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman

mereka terhadap materi pelajaran.
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6) Pengulangan lde
Dapat terjadi dalam beberapa cara yang mendukung proses
pembelajaran yang mendalam dan pemahaman yang kuat yaitu:
rekapitulasi, pengulangan temuan penting, pertanyaan, dan diskusi
lanjutan, umpan balik dan koreksi.
7) Kemampuan Komunikasi dan Kolaborasi
Adapun aspeknya vyaitu: kemampuan mendengarkan,
kemampuan berbicara, kemampuan bertanya, kemampuan memberi
umpan balik, kemampuan berkolaborasi.
Sedangkan menurut (Widodo, 2015) Kkarakteristik model
pembelajaran Snowball Throwing adalah sebagai berikut:
a) Prinsip belajar siswa aktif (student active learning)
b) Prinsip belajar kerja sama (cooperative learning)
¢) Prinsip belajar partisipatorik
d) Prinsip belajar reaktif (reactive teaching)
e) Pembelajaran yang menyenangkan (joyfull learning).
. Langkah-langkah Model Pembelajaran Snowball Throwing
Adapun langkah-langkah model pembelajaran Snowball Throwing
menurut Agib (dalam Astutik, 2023:160)
1) Pendidik menyampaikan materi yang akan disajikan.
2) Pendidik membentuk kelompok dan memanggil masing-masing

ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi.
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3) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh
pendidik kepada temannya.

4) Kemudian masing-masing peserta didik diberikan satu lembar kertas
kerja untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut
materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.

5) Kemudia kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu
peserta didik ke peserta didik yang lain selama kurang lebih 15
menit.

6) Setelah peserta didik mendapat satu bola atau satu pertanyaan,
diberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab
pertanyaan yang tertulis dalam kertas tersebut secara bergantian.

7) Evaluasi.

8) Penutup.

Menurut Munawaroh dan Alamuddin (dalam Prawiyogi, Anggy

Giri, 2023:55)

1) Pendidik menyampaikan pengantar materi yang akan disajikan

2) Pendidik membagi kelompok-kelompok belajar

3) Masing-masing ketua diberikan arahan oleh pendidik mengenai
materi yang akan dibahas.

4) Masing-masing ketua menjelaskan materi kepada teman-teman

sekelompoknya.
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5) Pendidik memberikan arahan kepada setiap peserta didik untuk
menuliskan satu pertanyaan pada selembar kertas.

6) Kertas pertanyaan tersebut dibuat seperti bola salju, kemudian
dilemparkan kepada peserta didik lain selama kurang lebih 15 menit.

7) Setiap peserta didik yang mendapatkan pertanyaan diberikan
kesempatan untuk menjawab setiap pertanyaan tersebut.

8) Peserta didik mengevaluasi setiap peserta didik yang masih kurang
tepat dalam menjawab pertanyaan.

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Snowball

Throwing

(Hamdaya, 2014) kelebihan model pembelajaran Snowball

Throwing antara lain :

1) Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena peserta didik
seperti bermain dengan melempar bola kertas kepada peserta didik
lain.

2) Peserta didik mendapat kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan berfikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal
dan diberikan kepada peserta didik lain.

3) Membuat peserta didik siap dengan berbagai kemungkinan karena
peserta didik tidak tahu soal yang dibuat temannya seperti apa.

4) Peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran.
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5) Pendidik tidak terlalu repot dalam membuat media karena peserta
didik terjun langsung dalam praktik.

6) Belajar menjadi lebih efektif.

7) Aspek kogpnitif, efektif, dan psikomotor dapat tercapai.

Adapun kekurangan dari model pembelajaran Snowball Throwing
antara lain:

1) Memerlukan waktu yang cukup panjang, kelas menjadi gaduh.

2) Kemampuan peserta didik dalam memahami materi kurang.

3) Kelas sering gaduh karena kelompok dibuat oleh peserta didik
sendiri.

4) Pendidik kurang termotivasi untuk bekerjasama karena tidak adanya
penghargaan untuk kelompok.

5) Jika ketua kelompok dalam menyampaikan materi tidak sesuali
dengan perintah pendidik tentu menjadi penghambat bagi anggota
yang lainnya untuk memahami materi.

6) Model ini sangat bergantung pada kemampuan peserta didik dalam
memahami materi yang disampaikan oleh ketua (Jumanta
Hamdayama, 2014: 161)

3. Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia
Menurut (Rahman, 2017) penerapan model pembelajaran Snowball

Throwing dalam pembelajaran Bahasa Indonesia antara lain:
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a. Penjelasan Awal
Peserta didik saling bertukar informasi atau pendapat, proses
dimulai dengan satu orang mengemukakan ide atau pertanyaan,
kemudian orang lain menambahkan atau merespon dengan ide mereka
sendiri. Model ini mendorong Kketerlibatan aktif dan kolaborasi di antara
peserta didik.
b. Pencatatan Individu
Pembelajaran Snowball Throwing bisa dilakukan dengan
mencatat jumlah dan akurasi lemparan bola salju dari masing-masing
peserta, serta mengamati kemajuan teknik dan strategi yang digunakan
oleh mereka dari waktu ke waktu.
c. Snowball Pertama
Snowball pertama biasanya menjadi momen penting untuk
memperkenalkan teknik dasar melempar bola salju, seperti posisi tubuh
yang benar, cara memegang dan melempar bola, serta faktor-faktor
seperti kekuatan dan arah lemparan.
d. Snowball Kedua
Snowball kedua dalam pembelajaran Snowball Throwing, peserta
didik biasanya diberi kesempatan untuk mempraktikan teknik dasar

yang telah dipelajari pada Snowball pertama.
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e. Diskusi Kelompok

Dalam pembelajaran ini dapat melibatkan berbagai topik, seperti
strategi untuk meningkatkan akurasi, cara mengatasi tantangan tertentu
dalam melempar bola salju, dan berbagai pengalaman serta tips antar
peserta didik. Peserta dapat saling memberikan umpan balik konstruktif
tentang teknik lemparan satu sama lain, serta bertukar ide tentang
bagaimana memperbaiki performa mereka. Diskusi ini juga bisa
mencakup aspek-aspek penting seperti etika dan penghormatan terhadap
sesama peserta.

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran  bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah
membelajarkan peserta didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia
yang baik dan benar sesuai tujuan dan fungsinya. Menurut Nofia
Handayani, (2023), mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan
efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis,
menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bahasa negara, memahami Bahasa Indonesia dan
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan,
menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan

intelektual, serta kematangan emosional, dan sosial, menikmati dan
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memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, budi pekerti,
serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan
menghargai, membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya
dan intelektual manusia Indonesia.

Bahasa Indonesia merupakan suatu pelajaran yang diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik yang berkomunikasi
dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara tulis
maupun secara lisan, dan menumbuhkan hasil karya apresiasi terhadap
kesastraan Indonesia. Karena itu, standar kompetensi yang ada dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia harus dikuasai oleh peserta didik,
karena standar kompetensi yaitu persyaratan tentang Kkriteria yang
dipersyaratkan, ditetapkan dan disepakati bersama dalam bentuk
penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap bagi peserta didik.

. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD ditujukan agar peserta didik
mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa (Susanto, 2013).
Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD adalah peserta didik
menghargai dan mengembangkan Bahasa Indonesia sebagai bahasa
Negara dan bahasa persatuan (nasional), memiliki kemampuan

menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
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intelektual, kematangan emosional, dan kematangan sosial, bisa
memahami Bahasa Indonesia dalam segi makna, fungsi, serta
menggunakan dengan tepat dan kreatif untuk bermacam-macam tujuan
keperluan dan keadaan. Berkaitan tujuan tersebut diharapkan agar
peserta didik mampu menikmati dan memanfaatkan suatu karya sastra
untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan,
serta meningkatkan kemampuan dan pengetahuan berbahasa agar
peserta didik memiliki disiplin dengan berfikir dan berbahasa.
c. Dalil Yang Menguatkan Model Snowball Throwing
S u\ﬁ e FENSE \55333\ u—*—m}w Ge il )

uu‘m\f\ux\ ;@Jﬁwgﬂ\ A RPEE A IS PPN
M\umu\\w\}dmuu@;\;g;uum

Artinya : “Jika ada dua golongan orang-orang mukmin
bertikai, damaikanlah keduanya. Jika salah satu dari keduanya
berbuat aniaya terhadap (golongan) yang lain, perangilah
(golongan) yang berbuat aniaya itu, sehingga golongan itu kembali
kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali (kepada
perintah Allah), damaikanlah keduanya dengan adil. Bersikaplah
adil! Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bersikap
adil”. (QS Al-Hujurat :9)

Tafsiran Wajiz setelah Allah memperingatkan kepada orang
mukmin supaya berhati-hati dalam menerima berita yang disampaikan
orang fasik, maka Allah menerangkan pada ayat ini tentang apa yang
bisa terjadi akibat berita itu. Misalnya pertikaian antara dua kelompok
yang kadang-kadang menyebabkan peperangan. Dan apabila ada dua

golongan orang-orang mukmin berperang atau bertikai satu sama lain



32

maka damaikanlah antara keduanya dengan memberi petunjuk dan
nasihat ke jalan yang benar. Jika salah satu dari keduanya, yakni
golongan yang bermusuhan itu terus menerus berbuat zalim terhadap
golongan yang lain, maka pera-ngilah golongan yang berbuat zalim itu,
yang enggan menerima kebenar-an, sehingga golongan itu kembali
kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali kepada perintah
Allah, yakni menerima kebenaran maka damaikanlah antara keduanya
dengan adil, sehingga terjadi hubungan baik antara keduanya, dan
berlakulah adil dalam segala urusan agar putusan kamu diterima oleh
semua golongan. Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang berlaku
adil dalam perbuatan mereka dan memberi balasan kepada mereka
dengan balasan yang sebaik-baiknya.
5. Aktivitas Belajar
a. Pengertian Aktivitas Belajar

Menurut (Sartini, 2019) aktivitas belajar adalah suatu kegiatan
atau aktivitas yang dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam proses
adanya interaksi untuk saling mempengaruhi dalam pembelajaran yang
merupakan indikator adanya kegiatan peserta didik untuk belajar agar
terjadinya perubahan semua aspek kognitif, efektif, motorik dan
spritualitas.

(Ariatan, 2019) aktivitas belajar mengasah seluruh potensi

individu sehingga akan terjadi perubahan perilaku tertentu dalam
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pembelajaran, dalam hal ini peserta didik perlu mendapatkan

kesempatan untuk melakukan aktivitas. Aktivitas belajar adalah segenap

rangkaian kegiatan atau aktivitas secara sadar yang dilakukan seseorang

yang mengakibatkan perubahan dalam dirinya, berupa perubahan

pengetahuan atau kemabhiran.

. Indikator Aktivitas Belajar

Menurut Paul D. Dierich (2014) yang dikutip Oemar Hamalik

adapun aktivitas belajar antara lain:

1) Visual Activities, seperti membaca, melihat gambar, demontrasi, dan
percobaan pekerjaan orang lain.

2) Oral Activities, menulis cerita, karangan, laporan, angket, dan
menyalin.

3) Listening Activities, seperti peserta didik mendengar uraian,
percakapan diskusi, pidato, ceramah dan sebagainya.

4) Writing Activities, menulis cerita, karangan, laporan, angket, dan
sebagainya.

5) Drawing Activities, seperti membuat grafik, menggambar peta.

6) Motor Activities, melakukan percobaan, membuat kontruksi,
bermain, dan berkebun.

7) Mental Activities, seperti menanggap, mengingat, memecahkan soal,

mengambil keputusan dan sebagainya.
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8) Emotional activities, menaruh minat, senang, berani, tenang, gugup,
kagum dan sebagainya.

Sedangkan menurut Kezia Rikawati (2020) mengemukakan bahwa
indikator aktivitas belajar sebagai berikut:

1) Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan kelompok, diskusi kelas.
2) Kemampuan bertanya.

3) Kemampuan menjawab.

4) Keberanian untuk tampil di depan kelas.

Semakin banyak aktivitas yang dilakukan peserta didik diharapkan
peserta didik akan semakin memahami dan mengusai materi pelajaran
yang disampaikan oleh pendidik.

. Penerapan Aktivitas Belajar dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Menurut (Sartini, 2014) Penerapan aktivitas belajar dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa standar kompetensi
Bahasa dan Sastra Indonesia berorientasi pada hakikat pembelajaran
bahasa, yaitu berbahasa adalah belajar berkomunikasi dan belajar sastra
adalah belajar menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaan. Oleh
karena itu, pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi, baik secara lisan

maupun secara tertulis.
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B. Kerangka Berpikir

Salah satu cara untuk mengatasi rendahnya aktivitas belajar adalah
dengan menerapkan model pembelajaran yang lebih bervariasi (Masyitah,
2022). Dalam penelitiannya (Nur et al., 2023) bahwa model pembelajaran
Snowball Throwing dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik model
pembelajaran Snowball Throwing merupakan pengembangan dari model
pembelajaran diskusi dan merupakan bagian dari model pembelajaran
kooperatif (Utami et al., 2022).

Snowball Throwing adalah salah satu tipe yang digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas, dimana antara peserta didik diajak untuk
saling tukar pikiran melalui tugas yang dibagi perkelompok oleh pendidik,
dalam masing-masing kelompok tersebut menyampaikan pertanyaan ke
kelompok lainnya melalui lembaran kertas yang digulung menyerupai bola
salju untuk kemudian dilempar pada kelompok lain dan hasilnya akan dijawab
oleh kelompok lain dan hasilnya dijawab oleh kelompok penerima dan
dilempar kembali pada kelompok asal (Utami et al., 2022).

(Hamdaya, 2014) kelebihan model pembelajaran Snowball Throwing
antara lain : Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena peserta
didik seperti bermain dengan melempar bola kertas kepada peserta didik lain,
peserta didik mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan

berfikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan membuat peserta
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didik siap dengan berbagai kemungkinan karena peserta didik tidak tahu soal
yang dibuat temannya seperti apa.

Adapun kekurangan dari model pembelajaran Snowball Throwing antara
lain: Memerlukan waktu yang cukup panjang, kelas menjadi gaduh,
kemampuan peserta didik dalam memahami materi kurang, kelas sering gaduh
karena kelompok dibuat oleh peserta didik sendiri, peserat didik kurang
termotivasi untuk bekerjasama karena tidak adanya penghargaan untuk
kelompok, Jika ketua kelompok dalam menyampaikan materi tidak sesuai
dengan perintah pendidik tentu menjadi penghambat bagi anggota yang
lainnya untuk memahami materi, model ini sangat bergantung pada
kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan oleh

ketua (Jumanta Hamdayama, 2014: 161)
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Gambar 2.1

Kerangka Berpikir
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C. Penelitian Relevan
Adapun untuk memperkuat masalah dalam penelitian ini, maka
penelitian mengadakan hasil penelitian terdahulu sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nunung Sari Dewi, Magdad Hatim, Nyiayu
Fahriza Fuadiah pada tahun 2023 Penelitian ini berjudul “Implementasi
model pembelajaran Snowball Throwing dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia kepada siswa kelas V SD Negeri 06 Rambang untuk materi
Bahasa Indonesia tema 9 subtema 3 manusia dan benda di lingkungannya”
Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan implementasi
model pembelajaran Snowball Throwing dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia kepada siswa kelas V SD Negeri 06 Rambang pada materi
tentang Iklan dan Jenis-Jenis Iklan sudah sangat baik dan efektif dalam
penerapannya, Persamaan pada penelitian yang sebelumya dengan
penelitian sekarang sama-sama menggunakan model pembelajaran
snowball throwing, sedangkan perbedaan pada penelitian yang sebelumya
dengan yang sekarang menggunakan penerapan model snowball throwing
untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran
bahasa Indonesia, selain itu materi yang diteliti juga berbeda.

2. Jurnal Bhakti Pendidikan Indonesia 3 (3), 2021 Penelitian tentang
“Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA materi pelestarian sumber

daya alam pada Siswa Kelas IV SD 7 Gondosari Gebog, Kudus Semester 11
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Tahun Pelajaran 2019/2020 melalui penerapan model pembelajaran
snowball throwing”. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V SD7 Gondosari Gebog,
Kudus Semester I1Tahun Pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 32 siswa.
Penelitian ini terdiri dari dua siklus, dan masing-masing siklus dilakukan
dalam dua Kkali. Perbedaan penelitian yang dilakukan Jurnal Bhakti
Pendidikan Indonesia 3 (3), 2021 dengan penelitian yang sekarang adalah
terdapat perbedaan pada mata pelajaran yang digunakan, sedangakan
persamaan sama-sama menggunakan model Snowball Throwing.

. Afifah Nurfadilah, Abdul Muktadir Pada tahun 2022 Penelitian ini berjudul
“Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa di kelas IVA di SD Negeri
05 Kota Bengkulu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing”. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas.
Subjek dalam penelitian adalah guru dan siswa kelas IVA SDN 05 Kota
Bengkulu. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar observasi dan
lembar tes. Teknis analisis data lembar observasi menggunakan rumus nilai
rata-rata skor, skor tertinggi, skor terendah, selisih skor dan rentang nilai.
Perbedaan penelitian yang terdahulu dengan penelitian sekarang adalah
pada penelitian sekarang menggunakan mata pelajaran, persamaannya
adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran snowball throwing.

. Yemima Yezha Rosary Purba Pada tahun 2023 Penelitian ini berjudul

“pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar
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siswa kelas Ill pada tema 2 subtema 1 di UPTD SD Negeri 122357
Pematangsiantar Tahun Ajaran 2023/2024”. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eskperimen dengan jenis Pre-Eksperimental
design dimana menggunakan desain One Group Pretest Posttest Design.
Jumlah sampel ini adalah seluruh siswa kelas Il di UPTD SD Negeri
122357 Pematang Siantar yang berjumlah 30 orang siswa. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis data serta pengujian
hipotesis, nilai sig (2- tailed) ttabel (13,919 > 1,699) sehingga HO ditolak
dan H1 diterima, hal ini terlihat dari perbedaan nilai rata- rata pretest dan
nilai rata-rata posttest siswa, dimana nilai rata-rata pretest adalah 42,86 dan
nilai rata-rata posttest adalah 78,53. Berdasarkan hasil uji paired sample t
test, diperoleh nilai thitung > ttabel (13,919 > 1,699) sehingga HO ditolak
dan H1 diterima, yang menandakan bahwa adanya pengaruh model
Snowball Throwing yang siginifikan terhadap hasil belajar siswa kelas IlI
pada Tema 2 Subtema 1 di UPTD SD Negeri 122357 Pematang Siantar.
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Yemima Yezha Rosary Purba
Pada tahun 2023 dengan penelitian yang sekarang adalah penelitiannya
terhadap hasil belajar, sedangkan pada penelitian ini peneliti akan
menerapkan aktivitas belajar pada peserta didik dan juga pada mata
pelajarannya dan persamaanya sama-sama menggunakan model Snowball

Throwing.
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5. Risa Pramita Dewi Tahun 2021 yang berjudul “ Belajar Bahasa Inodonesia
dengan Model Pembelajaran Snowball Throwing Berbantuan Media Audio
Visual kelas 111 SD Gugus Il Tambaro Kecamatan Melaya Kabupaten
Jembrana” Sedangkan Sampel dalam penelitian ini sebanyak 2 kelas, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol terdiri dari 43 orang. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode tes pilihan ganda dengan jumlah 25 soal. Data
dianalisis menggunakan statistik deskriftif dan inferensial dengan uji-t.
Berdasarkan analisis data dengan uji-t, diperoleh nilai t (41) >t (4,07). Hal
ini Snowball Throwing menandakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan hasil belajar Bahasa Indonesia antara kelompok yang
dibelajarkan dengan menggunakan Snowball Throwing berbantuan media
audio visual dan kelompok siswa yang tidak dibelajarkan dengan Snowball
Throwing berbantuan media audio visual pada siswa. Jadi, terdapat
pengaruh secara efektif model berbantuan media audio visual dalam
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. Implikasi dari penggunaan
model ini dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah membuat siswa
menjadi lebih aktif dan mendapat pengalaman membangun sendiri
pengetahuannya. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Risa Pramita
Dewi Tahun 2021 dengan peneliti yang sekarang adalah peneliti lebih
menerapkan model snowball throwing terhadap aktivitas belajar peserta
didik sedangkan persamaanya sama-sama menggunakan model snowball

throwing.
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pernyataan penelitian.

Oleh Kkarena itu, perumusan hipotesis sangat berbeda dari perumusan

pertanyaan penelitian (Azwar, 2020).

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. H; : Terdapat perbedaan aktivitas belajar peserta didik dengan diterapkan
model pembelajaran Snowball Throwing dengan tidak diterapkannya model
pembelajaran Snowball Throwing di kelas IV SDN 08 Padang Panjang
Pesisir Selatan Kecamatan Lengayang.

2. Hy : Tidak terdapat perbedaan aktivitas belajar peserta didik dengan
diterapkan model pembelajaran Snowball Throwing dengan tidak
diterapkannya model pembelajaran Snowball Throwing di kelas IV SDN

08 Padang Panjang Pesisir Selatan Kecamatan Lengayang.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
eksperimen. Penelitian quasi eksperimen merupakan penelitian yang
pengontrolnya hanya dilakukan terhadap satu variabel saja, yaitu variabel
yang dipandang paling dominan (Hermawan, 2019: 35). Desain penelitian ini
adalah posttest-only control group desaign yaitu terdapat dua kelompok yang
diamati, selama penelitian yang diberikan perlakuan (X) dinamakan kelompok
eksperimen sedangkan kelompok yang tidak diberi perlakuan dinamakan
kelompok kontrol. Selanjutnya diakhir penelitian kedua kelas diberikan post-
test (O) untuk melihat bagaimana hasilnya. Adapun rancangan posttest-only
control group desaign dapat dilihat pada table 3.1 berikut:

Tabel 3.1 The Posttest-Only Control Group Desaign

Kelas Perlakuan Posttest
Eksperimen X O
Kontrol - O,

Keterangan :

X : Model snowball throwing

- : Pembelajaran Konvensional

43
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01 : Hasil posttest kelas eksperimen
O, : Hasil posttest kelas kontrol
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 08 Panjang Panjang
Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera
Barat. Alasan peneliti memilih tempat ini karena belum adanya penelitian
yang serupa di tempat ini, selain itu di tempat ini belum pernah
menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing sebelumnya,
sehingga peneliti ingin melihat seberapa besar penerapan model Snowball
Throwing untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2024/2025 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, materi yang akan
disampaikan adalah materi tentang meliuk dan menerjang, dimana pada
materi ini peserta didik akan belajar tentang pengertian ide pokok, ide
pendukung, wawancara.
C. Populasi dan Sampel
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 08 Padang Panjang Kecamatan

Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi Sumatera Barat.
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1. Populasi
Menurut (Sugiyono, 2021) populasi adalah keseluruhan elemen yang
akan dijadikan wilayah generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan
subjek, yang merupakan unit yang diteliti. Dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas IV SDN 08 Padang Panjang Pesisir Selatan
Kecamatn Lengayang yang berjumlah 33 peserta didik. Populasi tersebut

disajikan dalam tabel 3.2

Tabel 3.2
Jumlah Peserta Didik Kelas IV SDN 08 Padang Panjang Pesisir
Selatan
NO Kelas Jumlah Siswa
1 IVA 19
2 VB 14

Sumber : Tata Usaha SDN 08 Padang Panjang Pesisir Selatan
2. Sampel

Menurut (Azwar, 2017) sampel adalah sebagian dari populasi yang
memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasinya. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah teknik total sampling vyaitu teknik
pengambilan sampel dimana besar sampel sama dengan populasi. Alasan
menggunakan total sampling yaitu jumlah populasi yang kurang dari 100
seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Jadi jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 33 orang. Kelas IV A berjumlah 19 menjadi kelas

eksperimen dan kelas IV B berjumlah 14 sebagai kelas kontrol.



46

D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah konsep mengenai atribut atau sifat yang ada
pada subjek penelitian yang memiliki variasi tertentu. Variabel merupakan
objek penelitian yang bervariasi. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel
yang digunakan yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
1. Independent Variabel (variabel bebas)

Menurut (Sugiyono (2019), variabel independen adalah yang
mempengaruhi atau menyebabkan variabel dependen (terikat) berubah atau
muncul. Variabel independen dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran Snowball Throwing.

2. Dependen Variabel (variabel terikat)

Variabel dependen sering juga disebut sebagai variabel output,
kriteria dan konsekuen (Sugiyono, 2019). Variabel dependen dari
penelitian ini adalah penerapan aktivitas belajar peserta didik pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan dalam

penelitian ini adalah:
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a. Observasi
Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi
berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. Proses observasi
dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang hendak diteliti. Setelah
tempat penelitian diidentifikasi, dilanjutkan dengan membuat pemetaan,
sehingga diperoleh gambaran umum tentang sasaran penelitian.
Kemudian peneliti mengidentifikasi siapa yang akan diobservasi, kapan,
berapa lama dan bagaimana (Semiawan, 2018).
b. Angket
Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh
responden. Responden yaitu orang yang memberikan tanggapan dan
menjawab pertanyaan yang diajukan. Angket merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan diukur dengan harapan dapat memberikan respon atas daftar
pertanyaan tersebut (Sugiyono, 2017 : 142)
Dalam penelitian ini, peneliti membuat kuesioner yang berisi
sejumlah pertanyaan ataupun pernyataan untuk dijawab oleh peserta
didik yang isinya tentang aktivitas belajar dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia menggunakan model Snowball Throwing.
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c. Dokumentasi

Menurut (Sugiyono, 2016) dokumentasi adalah salah satu teknik
pengumpulan data dimana peneliti mengumpulkan bukti penguat data

berupa gambar dokumentasi, dokumen-dokumen, dan tulisan-tulisan.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
penelitian dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya menjadi lebih
mudah hasilnya lebih baik dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis.

Sehingga lebih mudah diolah (S Arikanto 2016). Instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Lembar observasi, observasi ini akan dilakukan di SDN 08 Padang
Panjang Pesisir Selatan Kecamatan Lengayang. Adapun aspek yang
diamati dalam penelitian ini yaitu aktivitas belajar peserta didik dalam
proses pembelajaran berlangsung.

b. Kuesioner, kuesioner yang digunakan adalah angket sebanyak 30 yang
diberikan untuk mengukur kemampuan awal peserta didik (pre-test) dan
kemampuan akhir peserta didik (post-test).

c. Lembar dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data tertulis,
arsip-arsip dan dokumen-dokumen selama proses penelitian.

Skala yang akan digunakan oleh penulis adalah skala likert. Skala ini
menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh para peneliti dengan

cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden. Selanjutnya
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responden diminta memberikan respon atau jawaban dalam skala ukur

yang telah disediakan, misalanya selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak

pernah (Sukardi, 2011).

SL SR KD TP
Selalu Sering Kadang-kadang | Tidak pernah
Tabel 3.3
Skala Likert
Pernyataan SL SR KD TP
Pernyataan Positif 4 3 2 1
Pernyataan Negatif 1 2 X 4
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Tabel 3.4
Kisi-kisi Pre-Test dan Post-Test Aktivitas Belajar
Variabel Indikator Sub indikator No item | Jumlah
D 10
Aktivitas Visual Activities Membaca 1,2 2
Belajar (Aktivitas Visual) Memperhatikan 3 4 2
Oral Activities Bertanya 5 6 2
(Aktivitas Intrupsi 7 8 2
Oral/Pengucapan)
Listening Mendengarkan 9,10 |11 3
Activities (Aktivitas Mendiskusikan 12 13 2
Mendengarkan)
Writing Activities Menulis laporan 14,15 2
(Aktivitas Menulis) Menyalin 16 1
Drawing activities Membuat grafik 17 1
(Aktivitas berkarya)
Motor Activities Melakukan 18 19 2
(Aktivitas presentasi di kelas
Motorik/Gerak) Bermain 20 21 2
Mental Activities Menanggapi 22 23 2
(Aktivitas Mental) Memecahkan 24 | 25| 2
masalah
Emotional Menaruh minat 26,27 | 28 3
Activities Bersungguh- 29 30
(Aktivitas Emosi) sungguh
Jumlah 30

Sumber; Indikator Aktivitas Belajar menurut (Paul D. Diedrich 2014)

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan
suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid jika pertanyaan atau

pernyataan pada instrument tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang
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akan diukur oleh alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2017 : 115). Instrumen yang akan
digunakan dalam penelitian baru dapat diterima menjadi alat ukur jika
sudah memenuhi standar yang diuji melalui uji validitas dan reliabilitas
data (Hidayat, 2021: 12).

Berdasarkan setelah dilakukan uji validitas instrument dengan
validator Ibu Dr. Zulvia Trinova, S.Ag., M.Pd, memiliki beberapa saran
yaitu:

a. Kontras tulisan dengan 1 latar.
b. Konsisten huruf C terbaca.

c. Penomoran harus simbol.

d. Tulisan pada gambar perbaiki.

Uji validitas instrumen dapat dilakukan dengan menggunakan dua
cara yaitu dengan perhitungan statistika dan Khairunnida menggunakan
Softwere IBM Statistical Package For The Social Sciences (SPSS), jika
dihitung dengan menggunakan rumus statistika maka rumus yang
digunakan yaitu rumus Pearson Product Moment dengan taraf signifikansi
a=0,05 Setiap item instrumen dikatakan valid jika nilai Thitung > ltavel.
Rumusnya yaitu:

Hasil perhitungan dari setiap butir akan dibandingkan dengan rpel,

Jika miwung > raver tabel maka butir tersebut dinyatakan valid dan dapat
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digunakan untuk pengolahan data penelitian ke tahap selanjutnya.
Perhitungan validitas instrumen dengan menggunakan Software IBM
Statistical Package For The Social Sciences (SPSS) yaitu dengan cara
membandingkan nilai pada kolom Corrected Item-Total Correlation
dengan tabel t, jika nilai pada kolom tersebut lebih besar dari nilai di tabel
(thitung > traner) Maka instrumen dikatakan valid.

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Software IBM
Statistical Package For The Social Sciences (SPSS) Versi 20 didapatkan
Mhitung SEtIAP butir pernyataan instrumen sebagai berikut:

Tabel 3.5 Uji Validitas Instrumen Penelitian

Pernyataan Rtabel Rhitung Keterangan
Butir 1 0,349 0,445 Valid
Butir 2 0,350 0,446 Valid
Butir 3 0,351 0,447 Valid
Butir 4 0,352 0,448 Valid
Butir 5 0,353 0,449 Valid
Butir 6 0,354 0,450 Valid
Butir 7 0,355 0,451 Valid
Butir 8 0,356 0,452 Valid
Butir 9 0,357 0,453 Valid
Butir 10 0,358 0,454 Valid
Butir 11 0,359 0,455 Valid
Butir 12 0,360 0,456 Valid
Butir 13 0,361 0,457 Valid
Butir 14 0,362 0,458 Valid
Butir 15 0,363 0,459 Valid
Butir 16 0,364 0,460 Valid
Butir 17 0,365 0,461 Valid
Butir 18 0,366 0,462 Valid
Butir 19 0,367 0,463 Valid
Butir 20 0,368 0,464 Valid
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Butir 21 0,369 0,465 Valid
Butir 22 0,370 0,466 Valid
Butir 23 0,371 0,467 Valid
Butir 24 0,372 0,468 Valid
Butir 25 0,373 0,469 Valid
Butir 26 0,374 0,470 Valid
Butir 27 0,375 0,471 Valid
Butir 28 0,376 0,472 Valid
Butir 29 0,377 0,473 Valid
Butir 30 0,378 0,474 Valid

Berdasarkan uji coba instrument yang dilakukan di SDN 04 Lubuk
Sarik Kabupaten Pesisir Selatan pada variabel X dan Y dengan 16
responden dan 30 pertanyaan dikatan valid yang nantinya akan digunakan
dalam penelitian tanpa dilakukannya revisi terhadap pernyataan-pernyataan
pada instrumen. Hal ini didasari oleh data yang mana setiap sub-indikator
dalam instrumen masih diwakili oleh pernyataan yang ada sehingga tidak
perlu dilakukan perbaikan.

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliable yang artinya dapat dipercaya
(Kurniawan et al., 2022: 160). Sebuah tes dikatakan dapat dipercaya jika
memberikan hasil yang tetap apabila diteskan berkali-kali. Reliabilitas
(reliability) adalah kekonsistenan pengukuran yang dihasilkan atau
konsisten skor yang dihasilkan. Bila suatu instrument dipakai berulang-

ulang untuk mengukur gejala yang sama dan hasil yang diperoleh relatif
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stabil atau konsisten maka instrumen tersebut terpercaya (Solissa &
Hukubun, 2023: 52).

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas
instrumen adalah koefisien Alpha Cronbach, yang bertujuan untuk
mendapatkan gambaran tentang konsistensi internal antar semua butir

dalam instrumen. Rumus reliabilitas Alpha-Cronbach, sebagai berikut:

R11=kij(1—%)

Keterangan:
r 11 = Nilai Reliabilitas
> si = Jumlah Variasi Skor
St = Varians Total
K = Jumlah Item
Instrumen penelitian dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha >
0,60. Hal ini berarti apabila instrumen digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Jika
cronbach alpha < 0,60 berarti tidak reliabel, atau apabila instrumen
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama maka akan
menghasilkan data yang berbeda.
Adapun hasil uji reliabilitas instrumen pada uji coba instrumen ini
menggunakan Software IBM Statistical Package For The Social Sciences

SPSS Versi 20 dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 3.6 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items

0.939362 30

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas, diperoleh nilai
Cronbach Alpha seluruh variabel yaitu 0,939 yang mana lebih besar dari
0,60 (0,939 > 0,60) sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut
reliabel atau konsisten dan layak digunakan dalam penelitian ini.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk mengkaji dalam kaitannya dengan
pengujian hipotesis penelitian yang telah penulis rumuskan. Kegiatan dalam
analisis data merupakan kegiatan mengelompokkan data berdasarkan variabel
serta jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data tiap rumusan masalah, dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Hairun, 2020: 209).
1. Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data pre-test
dan post-test berdistribusi normal atau tidak. Data yang digunakan adalah
data pre-test dan post-test. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai
signifikansinya 0,05 atau taraf kepercayaan 95% data yang dihasilkan

digunakan sebagai pengujian prasyarat analisis aktivitas belajar. Pengujian
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ini dilakukan sebagai pengujian prasyarat analis aktivitas belajar. Pengujian
ini dilakukan dengan bantuan Aplikasi Statistical Package For The Social
Sciences (SPSS) Ver 20.

Adapun melakukan analisis perbedaan data tersebut, maka perlu
dilakukan uji normalitas. Asumsi data normal diuji terlebih dahulu untuk
membuktikan apakah data yang sudah diteliti normal atau tidak, karena
normalitas dari suatu data sangat penting karena data yang berdistribusi
normal dianggap dapat mewakili populasi (Purnomo, 2016: 83).

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik Uji Shapiro-wilk.
Untuk uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-wilk sampel pada
penelitian ini. Kriteria pengambilan keputusan terhadap uji normalitas,
yaitu:

a. Jika nilai sig > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal.
b. Jika nilai sig < 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.
. Homogenitas

Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui varians populasi data
kelompok data memiliki varians yang sama atau tidak. Kriteria
pengambilan keputusan adalah jika nilai signetif lebih dari 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa data homogen (Priyanto 2014).

Adapun untuk mengetahui homogenitas dari dua kelompok atau lebih

yang diukur, dapat dilihat dari nilai signifikansinya (P):
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a. Jika nilai signifikansi (P) sama atau lebih besar (>) dari 0,05, maka
varians dari dua atau lebih kelompok data yang diukur adalah homogen.
b. Jika nilai signifikansi (P) lebih kecil (<) dari 0,05, maka varians dari dua
atau lebih kelompok data yang diukur tidak homogen.
3. Uji T (T-Test)

Uji-t ini digunakan untuk menentukan tiwpne Yang signifikan. Uji
hipotesis dengan uji-t dilakukan dengan Statistical Package For The Social
Sciences (SPSS), dengan meratakan nilai kelas pretest dan nilai posttest.
Rumusnya yaitu nilai sig (2-tailed) < 0,05 dan apabila thiwng>taner Maka Ho
ditolak dan H; diterima begitu pun sebaliknya.

Jumlah variabel 2
Jumlah responden atau data (n) 33
Tarag Sig (2 sisi) = 0,05
Derajat bebas (df) = n-k
=33-2
=31
T table = 1.692
H. Prosedur Penelitian
Penyusunan penelitian terdiri dari tiga tahapan yaitu: tahap

pendahuluan, perencanaan, dan pelaksanaan. Adapun langkah-langkahnya:
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1. Tahap Pendahuluan

a.

a.

Meminta surat izin observasi ke jurusan PGMI FTK UIN Imam Bonjol
Padang.
Melakukan observasi untuk melihat proses pembelajaran di madrasah
tempat penelitian yaitu SDN 08 Padang Panjang Kabupaten Pesisir
Selatan.
Mengumpulkan data atau nilai kelas IV SDN 08 Padang Panjang

Kabupaten Pesisir Selatan.

. Menentukan jadwal penelitian dengan kepala sekolah dan pendidik

kelas IV SDN 08 Padang Panjang Kabupaten Pesisir Selatan.

. Tahap Perencanaan

Meminta surat izin penelitian ke jurusan PGMI FTK UIN Imam Bonjol
Padang, KESBANGPOL Kabupaten Pesisir Selatan.

Membuat modul ajar untuk proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional dan Snowball Throwing.

Menyiapkan instrumen penelitian berupa: angket.

. Mendiskusikan dan menvalidasi instrumen penelitian kepada dosen

pembimbing 1,2 dan validator.

. Tahap Pelaksanaan

Membuat modul ajar, dalam memberikan perlakuan peneliti

menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing pada saat

pembelajaran Bahasa Indonesia
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4. Tahap Penyelesaian

a.

Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil pre-test dan
post-test.
Membuat laporan dan menarik kesimpulan dari hasil sesuai dengan

teknik analisis data yang digunakan.

Memberikan rekomendasi berdasarkan hasil penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi hasil penelitian secara rinci tentang “Penerapan Model
Pembelajaran Snowball Throwing terhadap Aktivitas Belajar Peserta Didik Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV di SDN 08 Padang Panjang Pesisir Selatan
Kecamatan Lengayang”, yang meliputi deskripsi data, analisis data, pembahasan

dan keterbatasan penelitian.

A. Deskripsi Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas IV SDN 08
Padang Panjang Kabupaten Pesisir Selatan Kecamatan Lengayang, maka
ranah yang diukur dalam melakukan penelitian ini adalah aktivitas belajar dari
proses pembelajaran peserta didik. Ranah yang diukur diantaranya ranah
psikomotor. Ranah psikomotor dilihat dari aktivitas belajar peserta didik
dalam bermain bola salju atau bisa disebut juga dengan Snowball Throwing
yang diikuti oleh 33 peserta didik yang terbagi 2 kelas yaitu kelas A sebagai
kelas eksperimen yang berjumlah 19 peserta didik sedangkan kelas B sebagai
kelas kontrol yang berjumlah 14 peserta didik.

Pada ranah psikomotor, penulis menggunakan angket dengan sistem
skor. Angket tersebut menilai peserta didik dalam bermain bola salju yang
dilakukan oleh peserta didik dan teman sejawat dengan memperhatikan skor

yang diperoleh.

60
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B. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 Oktober- 22 Desember 2024
tentang “Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing terhadap
Aktivitas Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1V di
SDN 08 Padang Panjang Pesisir Selatan Kecamatan Lengayang”, populasi
pada penelitian ini adalah peserta didik SD Negeri 08 Padang Panjang Pesisir
Selatan Kecamatan Lengayang yang berjumlah 33 peserta didik yang terdiri
dari 2 kelas, kelas A sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 19 peserta
didik sedangkan kelas B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 14 peserta
didik.

Penelitian ini dilakukan pada dua kelompok sampel yaitu terdiri dari
kelas A Yang berjumlah 19 peserta didik dan kelas B yang berjumlah 14
peserta didik. Kelas A dalam proses pembelajaran diberikan perlakuan
menggunakan model Snowbal Throwing sedangkan pada kelas B diberikan
model ekspositori.

1. Analisis Pre-test dan Pos-test Peserta Didik Kelas IV SDN 08 Padang
Panjang Pesisir Selatan Kecamatan Lengayang
a. Data Pre-test Kelas Eksperimen
Adapun untuk memperoleh gambaran pre-tes kelas IV A SDN 08

Padang Panjang Pesisir Selatan Kecamatan Lengayang dilakukan berupa

angket. Jumlah dari pernyataan angket tersebut adalah 30 pernyataan,

setelah nilai pre-tes ditemukan, yang selanjutnya dilakukan adalah
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mengklasifikasikan nilai aktivitas belajarnya. Langkah awal untuk
mengklasifikasikan nilai aktivitas belajar tersebut dengan mencari nilai
tertinggi dan nilai terendah yang diperoleh dari pre-test.

Selanjutnya untuk menetapkan skala interval dilakukan melalui
mengurangi nilai tertingi dan nilai terendah. Hasil pengurangan
ditambah satu, selanjutnya hasil yang diperoleh dibagi empat yaitu
sebagai jalur sekolah yang dibutuhkan. Berdasarkan teknik tersebut
langkah untuk menentukan skala yang dibutuhkan. Berdasarkan teknik
tersebut langkah untuk menentukan skala interval adalah sebagai
berikut;

Nilai max-nilai min + 1
4

97-50+1
4

=12

Selanjutnya untuk mengetahui distribusi frekuensi hasil pre-tet
kelas eksperimen yaitu kelas IVA dapat dipilih pada tabel 4.1 untuk
memperoleh jumlah presentase membagi frekuensi dengan jumlah N

atau banyaknya individu dan dikali seratus .

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Hasil Pre-Test
Klasifikasi Interval | Frekuensi Persentase

Sangat tinggi 86-97 2 10%
Tinggi 74-85 5 26%
Rendah 62-73 6 32%
Sangat rendah 50-61 6 32%
N=19 100%
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Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel di atas terdapat
subjek yang terdiri atas Klasifikasi sangat tinggi, tinggi, rendah, dan
sangat rendah. Jumlah peserta didik yang memiliki kategori hasil pre-
test sangat tinggi yaitu 2 orang 10%, dikategorikan tinggi yaitu 5 orang
26%, dikategorikan rendah yaitu 6 orang 32% sangat rendah yaitu 9
orang Yaitu 32 %.

Grafik 4.1
Histogram Distribusi Frekuensi Angket Aktivitas Belajar
kelas A Pretest

Persentase
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b. Data Post-test Kelas Eksperimen
Adapun untuk menentukan gambaran pos-test kelas VA di SDN
08 Padang Panjang Pesisir Selatan dilakukan dengan angket. Jumlah

dari pernyataan/pertanyaan angket tersebut adalah 30 pernyataan.
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Setelah nilai pos-test ditemukan, yang selanjutnya dilakukan adalah
mengklasifikasi nilai aktivitas belajar tersebut dengan mencari nilai
tertinggi dan nilai terendah yang diperoleh pos-test. Selanjutnya untuk
menetapkan skala interval dilakukan melalui mengurangi nilai tertinggi
dengan nilai terendah hasil pengurangan di tambah satu, selanjutnya
hasil diperoleh di bagi empat yaitu sebagai jalur skala yang dibutuhkan
berdasarkan teknik tersebut. Langkah untuk menentukan skala

intervalnya adalah sebagai berikut;

Nilai max — nilai min+ 1
4

98-90+1 _,
=

Selanjutnya untuk mengetahui distribusi frekuensi hasil post-test
kelas eksperimen yaitu kelas IVA dapat dilihat pada tabel 4.2 untuk
memperoleh jumlah presentase membagi frekuensi dengan jumlah N

atau banyak individu dan di kali seratus.

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Hasil pos-test
Klasifikasi Interval | Frekuensi Persentase

Sangat tinggi 97-98 10 53%
Tinggi 95-96 5 26 %
Rendah 93-94 1 5%
Sangat rendah 90-92 3 16 %
N=19 100%
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Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel di atas terdapat
subjek yang terdiri atas klasifikasi sangat tertingi, tingi, rendah, dan
sangat rendah. Jumlah peserta didik yang memiliki kategori hasil post-
test sangat tingi yaitu 10 orang di taraf 53%, dikategori tinggi
berjumlah 5 orang di taraf 26 %, dikategorikan rendah berjumlah 1
orang di taraf 5%, dikategorikan sangat rendah 3 orang di signifikasikan

16%.

Grafik 4.2
Histogram Distribusi Frekuensi Angket Aktivitas Belajar
kelas A Post-test
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2. Analisis Pre-test dan Pos-test Peserta Didik Kelas IV SDN 08 Padang
Panjang Pesisir Selatan Kecamatan Lengayang
a. Data Pre-test Kelas Kontrol
Adapun untuk memperoleh gambaran pre-test kelas IV B SDN 08

Padang Panjang Pesisir SelatanKecamatan Lengayang dilakukan dengan
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angket. Jumlah dari angket yang diberikan kepada peserta didik
sebanyak 30 butir pernyataan atau pertanyaan. Setelah nilai pre-test
ditemukan yang selanjutnya dilakukan adalah mengklasifikasi nilai
aktivitas belajarnya tersebut dengan mencari nilai tertinggi dan nilai
terendah yang diperoleh dari pre-test. Selanjutnya untuk menetapkan
skala interval dilakukan melalui mengurangi nilai tertinggi dan nilai
terendah. Hasil pengurangan ditambah satu, selanjutnya hasil yang
diperoleh dibagi empat yaitu sebagai jalur skala yang dibutuhkan.
Berdasarkan Teknik tersebut langkah untuk menentukan skala yang
dibutuhkan. Berdasarkan teknik tersebut langkah untuk menentukan
skala intervalnya adalah sebagai berikut:

Nilai max — nilai + 1
4

99 —80+1 _
: .

Selanjutnya untuk mengetahui distribusi frekuensi hasil pre-test
kelas kontrol yaitu 1A dapat dilihat pada tabel 4.3 untuk memperoleh
jumlah presentase membagi frekuensi dengan jumlah N atau banyaknya

individu dan dikali seratus.
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Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Hasil Pre-test
Klasifikasi Interval Frekunsi Persentase

Sangat tinngi 95-99 5 36%
Tinggi 90-94 2 14 %
Rendah 85-89 3 21 %
Sangat rendah 80-84 4 29 %
N=14 100%

Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel di atas terdapat
subjek yang terdiri atas klasifikasi sangat tinggi, tinggi, rendah, dan
sangat rendah. Jumlah peserta didik yang memiliki kategori hasil pre-
test sangat tinggi yaitu 5 orang di taraf 36 % dikategorikan tinggi
berjumlah 2 orang di taraf 14% dikategorikan rendah 3 orang ditaraf
21% dikategorikan sangat rendah 4 orang di taraf 29% .

Grafik 4.3
Histogram Distribusi Frekuensi Angket Aktivitas Belajar
Kelas B Pre-test
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b. Data Post- test Kelas Kontrol

Adapun untuk memperoleh gambaran post-tes kelas IV B SDN 08
Padang Panjang Pesisir Selatan Kecamatan Lengayang dilakukan
dengan angket. Jumlah dari angket yang diberikan kepada peserta didik
sebanyak 30 butir pernyataan atau pertanyaan. Setelah nilai pre-test
ditemukan yang selanjutnya dilakukan adalah mengklasifikasi nilai
aktivitas belajarnya tersebut dengan mencari nilai tertinggi dan nilai
terendah yang diperoleh dari pre-test. Selanjutnya untuk menetapkan
skala interval dilakukan melalui mengurangi nilai tertinggi dan nilai
terendah. Hasil pengurangan ditambah satu, selanjutnya hasil yang
diperoleh dibagi empat yaitu sebagai jalur skla yang dibutuhkan.
Berdasarkan teknik tersebut langkah untuk menentukan skala yang
dibutuhkan.

Berdasarkan teknik tersebut langkah untuk menentukan skala
intervalnya adalah sebagai berikut;

Nilai max — nilai min
4

89—50+1
. =

Selanjutnya untuk mengetahui distribusi frekuensi hasil post-test
kelas kontrol yaitu kelas IV B dapat dilihat pada tabel dibawah ini untuk

memperoleh jumlah N atau banyak individu dan di kali seratus.
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Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Hasil Pos-Test
Klasifikasi Interval Frekunsi Persentase

Sangat Tinggi 80-89 3 21 %
Tinggi 70-79 2 14 %
Rendah 60-69 4 29%
Sangat Rendah 50-59 5 36 %
N=14 100%

Berdasarkan data yang ditampilakan pada tabel di atas ini terhadap
subjek yang terdiri atas klasifikasi sangat tinggi, tinggi, rendah, dan
sangat rendah. Jumlah peserta didik yang memiliki kategori hasil pos-
test sangat tinggi yaitu 3 orang di taraf 21 % dikategorikan tinggi
berjumlah 2 orang di taraf 14% dikategorikan rendah berjumlah 4 orang

ditaraf 29% dikategorikan sangat rendah yaitu 5 orang ditarif 36%.



Grafik 4.4

Histogram Distribusi Frekuensi Angket Aktivitas Belajar

kelas B Post-test
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1. Uji Normalitas
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Adapun hasil uji normalitas yang dilakukan menggunakan

Software IBM Statistical Package For The Social Sciences (SPSS)

Versi 20 dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel Hasil 4.5
Uji Normalitas
kelompok Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Aktivitas  klsa .962 19 .618
belajar Kls b 910 14 .158

Berdasarkan tabel di atas pada angket ditemukan bahwa kelas

sampel tersebut berdistribusi normal karena signifikansinya lebih
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besar dari 0,05 yaitu 0,618>0,05 artinya data pre-test dan post-test
berdistribusi normal. Hal ini berarti kelas pre-test dan post-test
berasal dari populasi berdistribusi normal dan bisa dijadikan kelas
untuk penelitian.

. Uji Homogenitas

Tabel 4.6 Uji Homogen Angket

Test of Homogeneity of VVariances
aktivitas Belajar

Levene Statistic dfl df2 Sig.
5.091 1 31 .031

Berdasarkan data di atas dapat diperoleh bahwa kelas sampel
tersebut memiliki varians yang sama atau homogen karena signifikan
a lebih besar dari 0,05 yaitu 0,031>0,05 artinya data kelas A dan
kelas B memiliki varians yang sama atau homogen.

. Uji Hipotesis

Setelah melakukan analisis data dan dilakukan pengujian
hipotesis dengan uji-t diperoleh hasil bahwa pada Sig (2-tailed)
0,000<0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara aktivitas
belajar pada kelas A dan kelas B, Berdasarkan hipotesis di atas
bahwa aktivitas belajar peserta didik kelas IV SDN 08 Padang

Panjang Kabupaten Pesisir Selatan setelah menggunakan model
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pembelajaran Snowball Throwing lebih baik dari pada sebelum
menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing.

Berkaitan hal di atas dapat disimpulkan bahwa Hg ditolak dan
H; diterima artinya aktivitas belajar dengan menggunakan Snowball
Throwing lebih baik dari pada pembelajaran konvensional. Hal ini
menunjukkan terdapat adanya pengaruh model pembelajaran
Snowball Throwing terhadap aktivitas belajar peserta didik kelas 1V
SDN 08 Padang Panjang Kabupaten Pesisir Selatan Kecamatan
Lengayang.

Berikut gambaran hasil analisis uji t yaitu untuk Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Jumlah variable =2
Jumlah responden/data (n)=33
Taraf Sig (2 sisi) =0,05
Derajat bebas (df)=n-k
=33-2
=31

=1.692



Independent Samples Test

Tabel 4.9
Hasil Analisis Angket Uji t Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Independent Sampels Test
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Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality
of
Variances
F |Sig| t df | Sig. | Mean Std. 95%
(2- | Differe | Error Confidence
taile| nce | Differe | Interval of the
d) nce Difference
Lower | Upper
Equal
vanan 1 3091 00| 103 29.9323 24010 35.854
_ces 63l ol os 31| .000 3 2.90372 16 50
akti assum
vita ed
S Equal
bela varian
jar  ces 8.92( 13.8 29.9323 22.733| 37.131
not 41 92 000 3 3:35401 46 20
assum
ed

Berdasarkan nilai Thiung dengan Statistical Package For The

Social Sciences (SPSS) atau hasil analisis diperoleh a sig dalam dua

sisi atau sig (2- tailed) sebesar = 0,000 maka dapat diambil

kesimpulan bahwa (0,000 <0,05). Berdasarkan tabel di atas dapat

disimpulkan bahwa nilai Thiwng (8,924) dan nilai Tiper 1.692 dengan
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demikian maka sig a (0,000<0,05)dan Thiwng (8,924)>Ttabel 1.692
maka H, ditolak dan H; diterima.

Sehubung dengan hal di atas dapat disimpulkan bahwa nilai
hasil angket setelah dilakukan pengujian hipotesis aktivitas belajar
peserta didik yang menggunakan model Snowball Throwing, terdapat
perbedaan terhadap aktivitas belajar dengan menggunakan model
ekspositori.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi skor kelas eksperimen
dan kelas kontrol tersebut diketahui bahwa aktivitas belajar peserta
didik tersebut diketahui terdapat perbedaan. Perbedaan tersebut dapat
dilihat dari kategori sangat tinggi, tinggi, rendah, sangat rendah. Nilai
rata-rata kelas eksperimen pada angket 96 dan berada pada rentang
nilai 95-96 dengan presentase 26% dengan kategori  tinggi.
Sedangkan untuk kelas kontrol nilai rata-ratanya yaitu 66 dan berada
rentang nilai 60-69 dengan presentase 29% dengan kategori rendah.

C. Pembahasan Penelitian
Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam
proses interaksi pendidik dan peserta didik dalam rangka mencapai tujuan
belajar. Adanya aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran terciptalah
situasi belajar aktif. Bentuk-bentuk aktivitas yang dapat dikembangkan oleh

seorang pendidik adalah sebagai berikut: Visual Activities, Oral Activities,
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Listening Activities, Drawing activities, Motor Activities, Writing activities,
Mental activities, Emotional avtivities (Dierich, 2014).

Model pembelajaran merupakan salah satu bentuk pendekatan yang
digunakan dalam rangka membentuk perubahan perilaku peserta didik agar
dapat meningkatkan motivasi dalam proses pembelajaran.

Menurut (Yolandaru S, Endra Murti S, 2015) Snowball Throwing adalah
suatu kegiatan yang menggunakan bola pertanyaan dari kertas yang digulung
bulat menyerupai bola, kemudian dilemparkan secara bergiliran antar sesama
anggota kelompok. Snowball Throwing merupakan salah satu strategi yang
didasarkan pada pendekatan kontekstual. Model ini digunakan untuk
memberikan konsep pemahaman materi yang sulit kepada peserta didik.
Snowball Throwing juga dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk
mengetahui tingkat pengetahuan dan kemampuan peserta didik dalam suatu
materi.

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian Quasi Eksperimen yaitu
melibatkan dua kelas yang diberikan perlakuan yang berbeda yang
berdasarkan yaitu kelas IVA dengan berjumlah 19 peserta didik sebagai kelas
eksperimen diajarkan dengan model Snowball Throwing dan kelas VB
sebagai kelas kontrol yang berjumlah 14 peserta didik yang diajarkan
menggunakan model ekspositori.

Tes awal (pretest) kepada masing-masing kelas terdahulu diberikan 30

pernyataan atau pertanyaan pada kedua kelas sampel untuk mengetahui
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kemampuan awal peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
sebelum dilakukan perlakuan pembelajaran, dimana pada kelas eksperimen
menggunakan model Snowball Throwing dan kelas kontrol menggunakan
model ekspositori.

Akhirnya pembelajaran peserta didik diberikan post-test untuk
mengetahui bagaimana aktivitas belajar kedua kelompok. Nilai rata-rata post-
test kelas eksperimen yaitu 96 sedangkan nilai rata-rata post-test kelas kontrol
yaitu 66, Pada kelas eksperimen diperoleh nilai tertinggi yaitu 98 sedangkan
pada kelas kontrol nilai tertinggi yaitu 89. Nilai terendah pada kelas
eksperimen 50 sedangkan nilai terendah dikelas kontrol 50. Jadi dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil yang signifikan diantara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil penelitian kelas eksperimen belum menggunakan model Snowball
Throwing memiliki rata-rata yaitu 66, setelah menggunakan model Snowball
Throwing memiliki rata-rata 96 maka terjadi peningkatkan dengan
menggunakan model Snowball Throwing. (Hamdaya, 2014) kelebihan model
pembelajaran Snowball Throwing adalah Suasana pembelajaran menjadi
menyenangkan karena peserta didik seperti bermain dengan melempar bola
kertas kepada peserta didik lain serta peserta didik mendapat kesempatan
untuk mengembangkan kemampuan berpikir karena diberi kesempatan untuk

membuat soal dan diberikan kepada peserta didik lain.
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Sisi lain kelas kontrol dengan menerapkan model ekspositori tidak
terjadi peningkatan, hal ini dikarenakan model ekspositori hanya
diperkenankan bagi peserta didik yang mempunyai kemampuan memahami
dan menyimak dengan baik. Sementara untuk tingkatan SD/MI aktivitas
belajar masih tergolong rendah, model ini juga tidak dapat mengkomodasi
perbedaan individu serta gaya komunikasinya cenderung satu arah sehingga
tidak dapat melatih peserta didik untuk bertukar pikiran (Choiroh , 2023:172).

Model ekspositori adalah model pembelajaran yang menekankan pada
proses penyampaian materi secara verbal dari seorang pendidik dan
sekelompok peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat mengusai
materi pembelajaran secara optimal (Ahmad Harjono 2017).

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil uji t aktivitas belajar
peserta didik adalah (0,000<0,05) maka dapat dinyatakan bahwa terdapat
pengaruh dalam menggunakan model Snowball Throwing terhadap aktivitas
belajar peserta didik berarti aktivitas belajar peserta didik meningkat. Hal ini
didukung oleh penelitian dalam skripsi yang berjudul ‘“Penerapan Model
Pembelajaran Snowball Throwing terhadap Aktivitas Belajar Peserta Didik di
Kelas IV Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 08 Padang Panjang Pesisir
Selatan”. Hasil penelitian ini berdasarkan data yang diperoleh dinyatakan
bahwa penggunaan model Snowball Throwing efektif dalam meningkatkan
aktivitas belajar peserta didik dibuktikan dengan signifikasi model Snowball

Throwing dengan peserta didik menggunakan model ekspositori.
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Hasil penelitian yang dilakukan di kelas 1V SDN 08 Padang Panjang
Pesisir Selatan Kecamatan Lengayang terlihat bahwa penerapan model
Snowball Throwing bisa membuat hal yang positif untuk aktivitas belajar
peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian pada kelas
eksperimen terjadi peningkatan pada nilai rata-ratanya. Berdasarkan dari
penerapan di atas dapat disimpulkan pembelajaran yang menggunakan model
Snowball Throwing terdapat peningkatan terhadap aktivitas belajar peserta
didik ketas IV SDN 08 Padang Panjang Pesisir Selatan Kecamatan
Lengayang. Model Snowball Throwing dipergunakan kedepannya untuk
memvariasikan model dalam pembelajaran agar menciptakan suasana belajar
yang lebih asik, kreatif dan menyenangkan serta tidak membosankan dalam
pembelajaran, khususnya agar penelitian berikutnya bisa diperbaiki lagi dan
melanjutkan penelitian ini menjadi lebih baik lagi.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian tidak terlepas dari beberapa kesalahan dan keterbatasan
terdapat faktor-faktor yang tidak dapat dilakukan pengontrolan dalam
penelitian ini terbatas. Keterbatasan tersebut dapat disebabkan oleh beberapa
faktor yang memungkinkan bisa mempengaruhi hasil penelitian meskipin
telanh berusaha untuk memperkecil tingkat kesalahan dengan mengikuti
prosedur dan langkah-langkah yang secara ilmiah dapat diterima.

Keterbatasan-keterbatasan tersebut.



79

1. Keterbatasan Waktu
Penelitian yang dilakukan dibatasi oleh waktu, peneliti hanya
memiliki waktu sesuai keperluan saja yang berhubungan dengan penelitian
saja.Walaupun waktu yang digunakan cukup singkat akan tetapi bisa
menempu syarat-syarat dalam penelitian
2. Keterbatasan Kemampuan
Penelitian ini memiliki keterbatasan kemampuan diantaranya; ada
beberapa peserta didik yang belum lancar membaca, kurangnya keseriusan.
Setelah diberi penjelasan mereka bisa bekerja sama dengan kelompoknya.
Begitu juga peneliti, peneliti sudah berusaha dengan sebaiknya sesuai
dengan arahan dosen pembimbing dan dosen lainnya.
3. Keterbatasan Materi dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan sebatas materi yang akan dipelajari peserta
didik saja yakni pada subtema tema 4 Meliuk dan Menerjang, Sub Tema 1
Ide Pokok dan Ide Pendukung pada kelas IV SDN 08 Padang Panjang
Kabupaten Pesisir Selatan Kecamatan Lengayang. Meskipun tidak sedikit
hambatan dalam penelitian ini, peneliti bersyukur sudah dapat melakukan

dengan sebaik-baiknya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Hasil penelitian dan hasil data serta pembahasan dari “Penerapan Model
Pembelajaran Snowball Throwing terhadap Aktivitas Belajar Peserta
Didik Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1V di SDN 08 Padang
Panjang Pesisir Selatan Kecamatan Lengayang” sudah dilaksanakan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan, yakni 4 kali pertemuan. Rata-rata
aktivitas belajar peserta didik pada kelas eksperimen yaitu 96 sedangkan pada
kelas kontrol yaitu 66. Berdasarkan perhitungan didapatkan Thitung > Traber, Yaitu
8,924>1,692 maka hipotesis H, ditolak dan H; diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model Snowball Throwing
dalam meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas IV di SDN 08 Padang Panjang Pesisir Selatan Kecamatan
Lengayang.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian maka disarankan
kepada:
1. Pendidik kelas IV SDN 08 Padang Panjang Pesisir Selatan Kecamatan
Lengayang, sebaiknya menerapkan model Snowball Throwing sebagai salah
satu alternatif untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, dengan

catatan sebelum menerapkan model ini sebaiknya pendidik menerangkan

80
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kepada peserta didik tentang model pembelajaran yang akan diterapkan serta
aturan-aturannya, agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

. Pendidik lebih kreatif lagi dalam menerapkan dan memilih model
pembelajaran yang menjadi penunjang bakat dan minat. Sehingga peserta
didik lebih percaya diri, berani dan ikut berperan aktif dalam proses
pembelajaran.

. Pembaca diharapkan agar hasil penelitian ini dijadikan sebagai salah satu
wadah untuk memperkaya wawasan yang telah dimiliki.

. Sekolah diharapkan agar mendukung dan memberikan pertimbangan pada
pendidik untuk menerapkan Snowball Throwing agar pembelajaran lebih
aktif dan menyenangkan sehingga dapat menyelesaikan permasalahan
rendahnya aktivitas belajar peserta didik dan sebagai acuan untuk

meningkatkan mutu sekolah yang lebih baik.
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Lampiran 1 Kisi-kisi Angket

Kisi-kisi Angket
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Variabel Indikator Sub indikator No item Jumlah
(+) )
Aktivitas Visual Activities | Membaca 1,2 3 3
Belajar (Aktivitas Visual)
Mem perhatikan 4 5 2
Oral Activities Bertanya 6 7 2
(Aktivitas Intrupsi 8 9 2
Oral/Pengucapan)
Listening Mendengarkan 10,11 | 12 3
Activities (Aktivitas | Mendiskusikan 13 14 2
Mendengarkan)
Writing Activities | Menulis laporan 15,16 2
(Aktivitas Menulis)
Menyalin 17 18 2
Motor Activities | Melakukan 19 20 2
(Aktivit presentasi di kelas
ivitas -
. Bermain 21 22 2
Motorik/Gerak)
Mental Activities | Menanggapi 23 24 2
(Aktivitas Mental) | Memecahkan 25 26 2
masalah
Emotional Menaruh minat 27 28 2
Activities Bersungguh- 29 30 2
(Aktivitas Emosi) | sungguh
Jumlah 30
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Lampiran 2 Angket Penelitian

ANGKET AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK

ANGKET AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK
Mata Pela : Bahass Indosesiu
Kelas'Semestor S IV (Ganjil)
HariTanggal eeA-29 —1o0 - 2924
Noma e omﬁn\n\
Kelas WA
Petunjuk pengisian kuesioner:

I, Bacalah terfebih dabulu sebelum menjuwab
2. Angket mi dimaksudkan untuk mengstshui wktivitas belajar peserta didik
kelas IV puda pembelajoran Bahass Indonesia
Berilah tanda centang “v¥™ pads setiap kolom pemilibnn yang tersedin sesusi
dengan pilitian anda dengan keterangnn
2. Seialu (SL)
b. Sering (SR)
¢, Kadang-kadang (KD)
d. Tidak Pcma.h (TP)

| = | A“"",m,,,.”.bn

! Pernyatasn
1 [Sw [kp [ 7%
Saya membaca buku Bahass Indoncsia scbclum] l/
| pembelsjaran dimulol.
Setiap k2l uJun mmymdapn ulumnn Hah.xsa
membaca  buku Bu.h.ss.x
| Indonesiz dengun sebaik-batknyn.
Sayl fidok membace buku Bahasa lndnm:xu
kctlku i uhng.m harian Bahasa lodonesia

Ss;r.\ umnpc"lmlk.m p:rd.J.k saat mtn*clmxl.un
| pcmbclznnmn di kelu

| adn teman yang bertanys kqu pcnuldu

| Sayn menanynkan kemball kepada pendidik jika
ada materi pelajaran yung kumng jelas

| Pada saat pembelajuran berlangsung saya tidak|
nkan menanysknn kepadn pendidik  teatang
moteri  pembelajaran  meskipun  s=ys  belum
mengerti,
Jika dalnm berdiskusi ada teman mendominsi
pembicaraan, maky sayw akan melakukan

| imterupsi.
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I-_' ' SAyn mnndmg;orlan peadupat leman pody st \/ 3
diskusi helompok. !
l—v S.lyn mendengsonn ;-mut Lusans pendidik di |./
depan kedas | 1
{12 | Padu sant pembelajarn berdangsung says ] |
l ‘ bereerita dengan teman dari pads ‘ \/ 3
| mendengarkan penjelagan pendidik.
Sayn melakukan dukusl dengan teman i keins
jika dapatkan mater! Bahuss Indoeesis yang \/
l kurang jelas,
Says akun beesifist pasif dulans berdiskual Jiky | ‘/
! J temun-toman lain bersifal pasif, | 9
| 15, | Sayn  membuat ranghkuman  mater pelajarnn| l/ } D (T
Bshusa Indonosia yang lclnh dxpehjnn |

Say“ !'lauymg i ._n' JJL.‘I‘,
]d:p.mkdu | \/ q

h 7.| Saya mcn;nhn catatun temnan jika pads sustu har \/ 2 1

18, | Sayn tidak pcrhl menyulin catutan (sri teman| \/? %
sewakiu saya tidak masuk sekolah. ! : l
19. | Saya berand magu ke depan kelas umtak \/ |+ 3
| melakukin presenitasi >
0.| Saya tudak berani muju ke depan Kelss untuk] \/ 3
melakukan presentasi. | | |
L. Waktu  jam  istirabat  sckolah, saya - |
| pcrgunnkan untuk jajan dan bermain dengan V w l

|

&)

»

|Sa)'u mcnbgum.un jum istirahut sekolah |
bukan untuk bermain, melainkan  untuk l/
mcmpcmagluul pelgjaran berikutnyn. =

23, | Says menunggapi pertanynan dari pendidik dan | V | q
teman. R | |

24 -?Eni—mzllskuxl kelompok ssya mengabuikun

n dan kclmnpuk faen, | \/

n dalam diskusi tmtuk mernecahkan | | L/

25.| Saya i
masaluh.
26 Ssya tidak serivs  ketika belajar  Bahasa
| Indonesia faremas tidak dopat memocakkan L/
! _masalab yang saya hadupl, | l 1L |
27.1 ﬁ.\_m 'vmcrunnu' pada saat pembelaiaran \/
| | Bahasa Indunmu ber lnng;lmg

s
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ANGKET ANTIVITAS BELAJAR PESERTA DK
Muts Pelnjarun Hahesa ndanesia
KelasSemester IV (Canjily
Haeir Tanggul Rp v Soclo-70629
Namu FeD R BA ALF S Fop Fa
Kelan AV L)
Petunjul: pengisian kueskoner

I Bacalah terlebih dohuala sebelinn menjawaly
2 Anghet mi dimaksudkan umuk mengetibnn aktivitas befajnr poserta didik
kelas IV poda pembelagaran Bahasa Indosesia
Berilah tanoa cemtang “v™ pads setlap holem pemilihan yang tersedia sesiss
dengun pilihan anita dengan ketesangan
n. Selnlu (SL)
b Sering (SR)
€. Kadang-kadang (KI))
d. Tidak Pernak (T9)
Pesnyatann Alteruats! Javaban
SH KD mw

SL
Sayn membaca boky Bosasa Indonesls sehelum \/
| pembelajuran dimeds
Setiap kali akan menghadapl uwlangan Balusa
Indonesia, sayn membaca buku  Bahoss \/
Incionesia dengan sebaikbaiknm
i Saya tidak mambs by Hahasa fndonenia

ketika ade vlaugan hariss Bahsss 1od
} Sayn mompertatiknn pendidik sus menjelmkan
pembelajaras di kelus
"Sava berbizura dengan teman sebanghe Letika
a's leman Yang bertanya kepada pendicik
suyn menanyakan hemball Repada pendadik jiky
ada maters pelnjann yang kumang jels
[ Padn sant pembelnjaran berlangaung waya bidak
akan menanvakan  lepads  pendidik  teatang
materi pembelaamn  meskipun  saya  belam
meagernt
Jika dalam berdiskust mda teman mendominasi
pembicasaan, maka say 2 okan melakukan

mierupsi.




9 | Ketiln diskin sayy hun_\'i diam mmLIM
| " dmpaesya pandangan yiog bertiodda
VO | Suyn mondengseknn v‘cu.h;w i s st
! | dishun h_h, pok
11, | Sayn mendengnrkan pesijolasan pemsidik i
depan helne.
12 Pade sant pombelajnrn berangsung sayn
| bercerita dengun temun dari poda
| _mendengarkan pevije lasan perdidik
13 Saya melnk dhan didk s dengsn e di kelsy
Hka mendapathan mmiori Batuss Indonesiu yang
i lmnnsgh-
14 | Saya skae beevifut pasi§ dulom berciskusd jika
\esnandesv Inin bersifse posll
153:] Saya memouat  ranghurman motert
Bahass lexdonesia yang 1eluh dipetajnrd
16, Sayn thencatat 208 yang diielmban pendidih di
depan Keluy
17| Saya menyalio catstsn semas jiks paca soaiy by
1erfents saye tidak moauk sekofah

pelymran

IX | Sayn tiduk pefu memsbin cinstan dan 1eman
sewaktu sayvs tidnk m sk skidah

19, | Saya bernni majn ke depan keliw untok
melakukan prus

|

20. | Saya tidok berand majo ke depan kelas b
mekehukan presentan

JE| Waktu  jaun istirahat scholah, sava
pergutakan untok fujsn dan bermaln denean

teman,
2 Sova mengronakan  jam  istirahal  sekodan
bukan untak  bemain, melainkan  umuk
mempersiapkin pelajasun henkutnys
Sayn mesanggap portavaan dud pendidib dan
(etrdn
24, | Dalam diskusi ‘cclompok sayo rangabaikan
tanggapan feman dart Kelom pok lain

25, | Saya xhlu serta daban dishusé untuk memecal kan
masalah
26, |-Sayn  tidak  snies  Aetika  belujur  Bahasa

cablar

Indonesin Kurens  tiduk  dapar e

masalah vang vaya hutap

t pata Last perrshelnjon

27. | Saya berserma
Bahasa Incanesia berlangsuny

7

\V/

q

q

A 4 b

~
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T W] Sayn thtuk bery ny pada saa pe bl

U
Babusa Indenesks herlangsong
Saya mengeriakan tugis yung diberikan pendidik
dengan samgguh-sangguh

an

Y

30, | Saya tidak periu benungguh-sunggubl unruk
belujar Bahast Indonesis apabiln thlak ade
ulangun
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Lampiran 3
Profil SDN 08 Padang Panjang

NPSN : 10302211

Nama Sekolah : SDN 08 Padang Panjang
Alamat : Padang Panjang
Desa/Kelurahan : Kambang Utara
Kecamatan : Lengayang
Kabupaten/Kota : Pesisir Selatan

Provinsi : Sumatera Barat

Telp -

Email : sdn08padangpanjang@gmail.com
Kode Pos : 25663

Akreditasi :B

Nama Kepala Sekolah : Holdiman, M.Pd
Banyak Rombel : 10

Banyak Peserta Didik L2380

Jumlah Guru .18

Jumlah Tkp :5
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Lampiran 4 Modul AJar
MODUL AJAR BAHASA INDONESIA
(KELAS EKSPERIMEN)
A. KOMPETENSI AWAL

1. Mengidentifikasi ide pokok dan ide pendukung pada suatu paragraf atau
teks

2. Berpartisipasi aktif dalam diskusi
3. Melakukan wawancara dan menuliskan laporan
B. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
2. Kreatif

3. Bernalar Kritis

4. Bergotong-Royong
C. SARANA DAN PRASARANA

1. Media Pembelajaran: Papan tulis, Penghapus, Spidol, teks bacaan.
2. Sumber belajar
a. Nukman, E.Y & Setyowati, C. E. (2021). Bahasa Indonesia Lihat
Sekitar. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan
Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan.
D. TARGET PESERTA DIDIK

1. Peserta didik reguler: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan

memahami materi ajar (bukan berkebutuhan khusus)
2. Jumlah peserta didik: 19 orang
E. MODEL PEMBELAJARAN

1. Model pembelajaran : Snowball Throwing

2. Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, presentasi

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN
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1. Menyimak:

2.

Peserta didik mampu memahami ide pokok (gagasan) suatu pesan lisan,
teks aural (teks yang dibacakan) dan instruksi lisan yang berkaitan dengan
tujuan berkomunikasi.

Membaca dan Memirsa:

Peserta didik mampu memahami ide pokok dan ide pendukung pada teks
informasi dan mampu menjelaskan permasalahan yang dihadapi tokoh
cerita pada teks narasi.

Berbicara dan Mempresentasikan:

Peserta didik mampu mengajukan dan menanggapi pertanyaan dalam suatu
percakapan dan diskusi dengan lebih efektif.

Menulis:

Peserta didik mampu menulis teks narasi, deskripsi.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

2.
3.

Mengidentifikasi ide pokok dan ide pendukung pada suatu paragraf atau
teks
Berpartisipasi aktif dalam diskusi

Melakukan wawancara dan menuliskan laporan wawancara

C. PEMAHAMAN BERMAKNA

1.

2.
3.

Peserta didik dapat mengetahui apa itu ide pokok dan ide pendukung pada
suatu paragraf atau teks
Peserta didik dapat mengetahui apa itu wawancara.

Peserta didik dapat menuliskan laporan wawancara

D. PERTANYAAN PEMANTIK

1.
2.
3.

Apa anak Ibu mengetahui apa itu ide pokok dan ide pendukung?
Apa anak Ibu mengetahui apa itu wawancara

Apakah anak 1bu pernah melakukan wawancara?

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Pertemuan Ke-1

Kegiatan awal (5 Menit)

1.
2.
3.

Pendidik membuka pelajaran dengan mengucapkan salam

Pendidik meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa

Pendidik menanyakan kabar peserta didik dan mengecek kehadiran
peserta didik.

Pendidik dan peserta didik membahas tentang kesepakatan yang akan
diterapkan dalam pembelajaran.

Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan bahasa yang mudah
dipahami peserta didik serta memotivasi peserta didik.

Kegiatan Inti (50 menit)

6.

10.

11.

Pendidik menyampaikan materi yang akan dipaparkan yaitu mengenai
pengertian ide pokok pada suatu paragraf atau teks dan mengidentifikasi
ide pokok suatu paragraf atau teks.

Pendidik membentuk kelompok dan memanggil masing-masing ketua
kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi.

Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh pendidik kepada
teman sekelompoknya.

Masing-masing peserta didik diberikan satu lembar kertas untuk menulis
satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan
oleh ketua kelompok.

Peserta didik membentuk kertas seperti bola dan dilempar dari satu
peserta didik yang lain selama + 15 menit.

Setelah peserta didik mendapat satu bola, ia diberi kesempatan untuk
menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas tersebut secara

bergantian.
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Kegiatan Penutup (10 menit)
12. Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran hari ini.
13. Peserta didik mendapatkan penguatan terhadap materi yang telah
dipelajari dari pendidik.

14. Pendidik mengevaluasi dan menutup pembelajaran

Pertemuan Ke-2
Kegiatan awal (5 Menit)
1. Pendidik membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
2. Pendidik meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa
3. Pendidik menanyakan kabar peserta didik dan mengecek kehadiran
peserta didik.
4. Pendidik dan peserta didik membahas tentang kesepakatan yang akan
diterapkan dalam pembelajaran.
5. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan bahasa yang mudah
dipahami peserta didik serta memotivasi peserta didik.

Kegiatan Inti (50 menit)

6. Pendidik me —review sedikit materi pertemuan sebelumnya

7. Pendidik menyampaikan materi yang akan dipaparkan yaitu mengenai ide
pendukung pada suatu paragraf atau teks dan mengidentifikasi ide
pendukung pada suatu paragraf atau teks.

8. Pendidik membentuk kelompok dan memanggil masing-masing ketua
kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi.

9. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh pendidik kepada

teman sekelompoknya.

10. Masing-masing peserta didik diberikan satu lembar kertas untuk menulis
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satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan
oleh ketua kelompok.

11. Peserta didik membentuk kertas seperti bola dan dilempar dari satu
peserta didik yang lain selama + 15 menit.

12. Setelah peserta didik mendapat satu bola, ia diberi kesempatan untuk
menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas tersebut secara

bergantian.

Kegiatan Penutup (10 menit)
13. Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran hari ini.
14. Peserta didik mendapatkan penguatan terhadap materi yang telah
dipelajari dari pendidik.

15. Pendidik mengevaluasi dan menutup pembelajaran

Pertemuan Ke-3
Kegiatan awal (5 Menit)
1. Pendidik membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
2. Pendidik meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa
3. Pendidik menanyakan kabar peserta didik dan mengecek kehadiran
peserta didik.
4. Pendidik dan peserta didik membahas tentang kesepakatan yang akan
diterapkan dalam pembelajaran.
5. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan bahasa yang mudah

dipahami peserta didik serta memotivasi peserta didik.

Kegiatan Inti (50 menit)
6. Pendidik me —review sedikit materi pertemuan sebelumnya
7. Pendidik menyampaikan materi yang akan dipaparkan yaitu mengenai
wawancara dan memahami isi laporan wawancara.

8. Pendidik membentuk kelompok dan memanggil masing-masing ketua
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10.

11.

12.

Kegiatan Penutup (10 menit)

13.

14.

15.

kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi.

Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh pendidik kepada
teman sekelompoknya.

Masing-masing peserta didik diberikan satu lembar kertas untuk menulis
satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan
oleh ketua kelompok.

Peserta didik membentuk kertas seperti bola dan dilempar dari satu
peserta didik yang lain selama + 15 menit.

Setelah peserta didik mendapat satu bola, ia diberi kesempatan untuk
menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas tersebut secara

bergantian.

Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran hari ini.
Peserta didik mendapatkan penguatan terhadap materi yang telah
dipelajari dari pendidik.

Pendidik mengevaluasi dan menutup pembelajaran

Pertemuan Ke-4

Kegiatan awal (10 Menit)

1.
2.
3.

Pendidik membuka pelajaran dengan mengucapkan salam

Pendidik meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa

Pendidik menanyakan kabar peserta didik dan mengecek kehadiran
peserta didik.

Pendidik dan peserta didik membahas tentang kesepakatan yang akan
diterapkan dalam pembelajaran.

Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan

kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan bahasa yang mudah

dipahami peserta didik serta memotivasi peserta didik.
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Kegiatan Inti (50 menit)

6. Pendidik me —review sedikit materi pertemuan sebelumnya

7. Pendidik menyampaikan materi yang akan dipaparkan yaitu menemukan
informasi dan menulis laporan wawancara dengan baik.

8. Pendidik membentuk kelompok dan memanggil masing-masing ketua
kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi.

9. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing
kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh pendidik kepada
teman sekelompoknya.

10. Masing-masing peserta didik diberikan satu lembar kertas untuk menulis
satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan
oleh ketua kelompok.

11. Peserta didik membentuk kertas seperti bola dan dilempar dari satu
peserta didik yang lain selama + 15 menit.

12. Setelah peserta didik mendapat satu bola, ia diberi kesempatan untuk
menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas tersebut secara

bergantian.

Kegiatan Penutup (10 menit)
13. Pendidik bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran hari ini.
14. Peserta didik mendapatkan penguatan terhadap materi yang telah
dipelajari dari pendidik.

15. Pendidik mengevaluasi dan menutup pembelajaran

F. ASESMEN

Jenis Bentuk

Asesmen Formatif (selama pembelajaran) | Penilaian Kerja

Asesmen Sumatif (akhir pembelajaran) Tes tertulis (essay)

G. REMEDIAL DAN PENGAYAAN
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1. Remedial
Kegiatan remedial ini dilakukan setelah kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik tentang meliuk dan menerjang.
Peserta didik diminta untuk menentukan ide pokok, ide pendukung dan
wawancara.
2. Pengayaan
Kegiatan pengayaan dilakukan dengan meminta peserta didik untuk
menuliskan beberapa ide pokok, ide pendukung dan hasil wawancara.
LAMPRAN
A. MATERI PEMBELAJARAN TERLAMPIR
B. LEMBAR EVALUASI PEMBELAJARAN
C. DAFTAR PUSTAKA
Nukman, E.Y & Setyowati, C. E. (2021). Bahasa Indonesia Lihat Sekitar.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan

Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan.

Mengetahui Padang Panjang , 30 Oktober 2024
Wali Kelas Peneliti
Nova Darwati, S.Pd Annisya

NIP. 199412102024212036 NIM.2014070109
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MODUL AJAR BAHASA INDONESIA
(KELAS KONTROL)
A. KOMPETENSI AWAL

1. Mengidentifikasi ide pokok dan ide pendukung pada suatu paragraf atau
teks
2. Berpartisipasi aktif dalam diskusi

3. Melakukan wawancara dan menuliskan laporan

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
2. Kreatif
3. Bernalar Kritis

4. Bergotong-Royong

C. SARANA DAN PRASARANA

1. Media Pembelajaran: Papan tulis, Penghapus, Spidol, teks bacaan.

2. Sumber belajar
Nukman, E.Y & Setyowati, C. E. (2021). Bahasa Indonesia Lihat
Sekitar. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan

Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan

E. TARGET PESERTA DIDIK

1. Peserta didik reguler: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar (bukan berkebutuhan khusus)

2. Jumlah peserta didik: 14 orang

F. MODEL PEMBELAJARAN

1. Model pembelajaran : Ekspositori

2. Metode pembelajaran : Ceramah, Diskusi, tanya jawab, presentasi

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN

1. Menyimak:
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2.

Peserta didik mampu memahami ide pokok (gagasan) suatu pesan lisan,
teks aural (teks yang dibacakan) dan instruksi lisan yang berkaitan dengan
tujuan berkomunikasi.

Membaca dan Memirsa:

Peserta didik mampu memahami ide pokok dan ide pendukung pada teks
informasi dan mampu menjelaskan permasalahan yang dihadapi tokoh
cerita pada teks narasi.

Berbicara dan Mempresentasikan:

Peserta didik mampu mengajukan dan menanggapi pertanyaan dalam suatu
percakapan dan diskusi dengan lebih efektif.

Menulis:

Peserta didik mampu menulis teks narasi, deskripsi.

. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

2.
3.

Mengidentifikasi ide pokok dan ide pendukung pada suatu paragraf atau
teks
Berpartisipasi aktif dalam diskusi

Melakukan wawancara dan menuliskan laporan wawancara

. PEMAHAMAN BERMAKNA

1.

2.
3.

Peserta didik dapat mengetahui apa itu ide pokok dan ide pendukung pada
suatu paragraf atau teks
Peserta didik dapat mengetahui apa itu wawancara.

Peserta didik dapat menuliskan laporan wawancara

. PERTANYAAN PEMANTIK

1.
2.
3.

Apa anak 1bu mengetahui apa itu ide pokok dan ide pendukung?
Apa anak Ibu mengetahui apa itu wawancara?

Apakah anak Ibu pernah melakukan wawancara?

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Ke-1
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Kegiatan awal (5 Menit)

1. Pendidik membuka pelajaran dengan mengucapkan salam

2. Pendidik meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa

Persiapan

3. Pendidik menanyakan kabar peserta didik dan mengecek kehadiran peserta
didik.

4. Pendidik dan peserta didik membahas tentang kesepakatan yang akan
diterapkan dalam pembelajaran.

5. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan dengan bahasa yang mudah dipahami
peserta didik serta memotivasi peserta didik.

Kegiatan Inti (50 menit)

Penyajian

6. Pendidik menjelaskan materi pembelajaran mengenai meliuk dan
menerjang kepada peserta didik.

7. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
mengenai materi pembelajaran yang telah dijelaskan.

8. Pendidik mengajukan pertanyaan kepada peserta didik terkait materi yang
telah dijelaskan.

9. Pendidik membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok.

Menghubungkan

10. Peserta didik menyampaikan temuan diskusi kelompok mereka di depan
kelas, sementara kelompok lain menyimak dan mengoreksi jawaban dari

kelompok yang sedang presentasi di depan kelas.

Kegiatan Penutup (10 menit)
Menyimpulkan

11. Peserta didik bersama pendidik melakukan refleksi atas pembelajaran yang

telah mereka pelajari.
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Penerapan
12. Pendidik memberikan penguatan kepada peserta didik atas materi yang
mereka pelajari.

13. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama.

Pertemuan Ke-2
Kegiatan awal (5 Menit)
1. Pendidik membuka pelajaran dengan mengucapkan salam

2. Pendidik meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa

Persiapan

3. Pendidik menanyakan kabar peserta didik dan mengecek kehadiran peserta
didik.

4. Pendidik dan peserta didik membahas tentang kesepakatan yang akan
diterapkan dalam pembelajaran.

5. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan dengan bahasa yang mudah dipahami

peserta didik serta memotivasi peserta didik.

Kegiatan Inti (50 menit)

Penyajian

6. Pendidik me- review sedikit materi pertemuan sebelumnya.

7. Pendidik menyampaikan materi yang akan dipaparkan yaitu mengenai ide
pendukung pada suatu paragraf atau teks dan mengidentifikasi ide
pendukung pada suatu paragraf atau teks.

8. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
mengenai materi pembelajaran yang telah dijelaskan.

9. Pendidik mengajukan pertanyaan kepada peserta didik terkait materi yang

telah dijelaskan.

10. Pendidik membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok.
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Menghubungkan
11. Peserta didik menyampaikan temuan diskusi kelompok mereka di depan
kelas, sementara kelompok lain menyimak dan mengoreksi jawaban dari

kelompok yang sedang presentasi di depan kelas.

Kegiatan Penutup (10 menit)

Menyimpulkan

12. Peserta didik bersama pendidik melakukan refleksi atas pembelajaran yang
telah mereka pelajari.

Penerapan

13. Pendidik memberikan penguatan kepada peserta didik atas materi yang
mereka pelajari.
14. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama.

Pertemuan Ke-3

Kegiatan awal (5 Menit)

1. Pendidik membuka pelajaran dengan mengucapkan salam

2. Pendidik meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa

Persiapan

3. Pendidik menanyakan kabar peserta didik dan mengecek kehadiran peserta
didik.

4. Pendidik dan peserta didik membahas tentang kesepakatan yang akan
diterapkan dalam pembelajaran.

5. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan dengan bahasa yang mudah dipahami

peserta didik serta memotivasi peserta didik.

Kegiatan Inti (50 menit)

Penyajian

1. Pendidik me- review sedikit materi pertemuan sebelumnya.

2. Pendidik menyampaikan materi yang akan dipaparkan yaitu mengenai

wawancara dan memahami isi laporan wawancara.
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3. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
mengenai materi pembelajaran yang telah dijelaskan.

4. Pendidik mengajukan pertanyaan kepada peserta didik terkait materi yang
telah dijelaskan.

5. Pendidik membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok

Menghubungkan

6. Peserta didik menyampaikan temuan diskusi kelompok mereka di depan
kelas, sementara kelompok lain menyimak dan mengoreksi jawaban dari

kelompok yang sedang presentasi di depan kelas.

Kegiatan Penutup (10 menit)

Menyimpulkan

7. Peserta didik bersama pendidik melakukan refleksi atas pembelajaran yang
telah mereka pelajari

Penerapan

8. Pendidik memberikan penguatan kepada peserta didik atas materi yang
mereka pelajari.

9. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama

Pertemuan Ke-4
Kegiatan awal (5 Menit)
1. Pendidik membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
2. Pendidik meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa
Persiapan
3. Pendidik menanyakan kabar peserta didik dan mengecek kehadiran
peserta didik.
4. Pendidik dan peserta didik membahas tentang kesepakatan yang akan
diterapkan dalam pembelajaran.
5. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan

kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan bahasa yang mudah
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dipahami peserta didik serta memotivasi peserta didik.

Kegiatan Inti (50 menit)
Penyajian
6. Pendidik me- review sedikit materi pertemuan sebelumnya.
7. Pendidik menyampaikan materi yang akan dipaparkan yaitu
menemukan informasi dan menulis laporan wawancara dengan baik.
8. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
mengenai materi pembelajaran yang telah dijelaskan.
9. Pendidik mengajukan pertanyaan kepada peserta didik terkait materi
yang telah dijelaskan.
10. Pendidik membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok
Menghubungkan
11. Peserta didik menyampaikan temuan diskusi kelompok mereka di depan
kelas, sementara kelompok lain menyimak dan mengoreksi jawaban

dari kelompok yang sedang presentasi di depan kelas.

Kegiatan Penutup (10 menit)
Menyimpulkan
12. Peserta didik bersama pendidik melakukan refleksi atas pembelajaran
yang telah mereka pelajari
Penerapan
13. Pendidik memberikan penguatan kepada peserta didik atas materi yang
mereka pelajari.

14. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama.

F. ASESMEN

Jenis Bentuk

Asesmen Formatif (selama pembelajaran) | Penilaian Kerja

Asesmen Sumatif (akhir pembelajaran) Tes tertulis (essay)
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G. REMEDIAL

1. Remedial

Kegiatan remedial ini dilakukan setelah kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik tentang meliuk dan menerjang.
Peserta didik diminta untuk menentukan ide pokok, ide pendukung dan
wawancara.

2. Pengayaan
Kegiatan pengayaan dilakukan dengan meminta peserta didik untuk

menuliskan beberapa ide pokok, ide pendukung dan hasil wawancara.

A. MATERI PEMBELAJARAN TERLAMPIR
B. LEMBAR EVALUASI PEMBELAJARAN
C. DAFTAR PUSTAKA

Nukman, E.Y & Setyowati, C. E. (2021). Bahasa Indonesia Lihat Sekitar.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan

Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan

Mengetahui Padang Panjang , 30 Oktober 2024
Wali Kelas Peneliti
Nova Darwati, S.Pd Annisya

NIP 199412102024212036 NIM 20140701
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MATERI PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

DAN BAHAN BACAAN

KEBUDAYAAN, RISE

- Tujuan Pembelajaran
3
Setelah mempelajari Bab 4 ini diharapkan kalian dapat:

+ mengidentifikasi ide pokok dan ide pendukung pada suatu
paragraf atau teks;

+ berpartisipasi aktif dalam diskusi;
+ melakukan wawancara dan menuliskan laporannya; dan

+ menggunakan “ADiKSiMBa” untuk menyusun tulisan.

Bab 4 | Meliuk dan Menerjang 75
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a Siap-Siap Belajar

Perhatikan gambar pembuka Bab IV ini.
Pernahkah kalian melihat atau melakukan kegiatan seperti itu?
Sebutkan kegiatan yang dilakukan anak-anak di gambar tersebut.

Perhatikan judul bab ini: Meliuk dan Menerjang. Kegiatan mana pada
gambar yang ada gerakan meliuk dan menerjang?

Q Menyimak

Pada bab sebelumnya kalian sudah belajar untuk menyimak.
Menyimak berbeda dengan mendengar. Dalam menyimak, kalian
memusatkan perhatian terhadap sesuatu yang didengar dan berusaha
memahaminya. Ada beberapa cara yang akan membantu kalian untuk
dapat menyimak dengan baik.

1. Lihat dan perhatikan orang yang berbicara.

2. Jangan sambil berbicara dengan teman atau melakukan hal
lainnya.

3. Kalau perlu, catat informasi penting seperti nama orang, nama
tempat, tahun, dan lain-lain.

Tutuplah buku kalian, lalu simaklah guru membacakan teks “Dikenal
karena Menari” dengan cermat!




112

M = . e e

Dikenal karena Menari

Indonesia memiliki banyak sekali budaya, khususnya tarian. Tari-
tarian itu menjadi ciri khas suatu daerah. Berikut ini dihimpun lima
desa yang terkenal dengan ciri khas tarian dan para penarinya.

Desa pertama adalah Desa Olehsari di Banyuwangi, Jawa Timur,
yang terkenal dengan tari seblang. Tarian yang dilakukan setiap
tahun ini diyakini untuk menghindarkan desa dari bahaya. Penarinya
biasanya wanita dewasa yang wajahnya ditutupi daun kelapa. Penari
memperagakan kegiatan membajak sawah sambil menggendong
boneka mengikuti irama musik.
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Desa kedua adalah Desa Cempaga di Bali dengan tari baris. Tari
ini dibawakan oleh laki-laki dewasa. Gerakannya menirukan pemuda
gagah berani yang menerjang medan perang. Tari baris dibedakan
menjadi dua berdasarkan jumlah penarinya. Tarian yang dibawakan
seorang penari disebut tari jojor. Sementara tarian yang dilakukan
berkelompok disebut tari dadap.
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Selanjutnya adalah Desa Barikin di Kalimantan Selatan dengan
tari baksa kembang. Tarian ini dibawakan oleh penari perempuan yang
jumlahnya ganjil, misalnya satu, tiga, atau lima penari. Gerakannya
meliuk-liuk menggambarkan seorang putri yang sedang bermain di
taman bunga. Tari baksa kembang sering dipentaskan di acara besar.

Desa keempat adalah Desa Situraja di Jawa Barat yang terkenal
dengan tari umbul. Para penarinya adalah perempuan berkebaya,
berselendang, dan memakai kacamata hitam. Gerakannya gemulai,
menggoyangkan badan, dan sedikit menirukan gerakan pencak silat.
Tari ini mengandung pesan bahwa perempuan juga bisa menjaga diri
dengan ilmu bela diri.




Desa terakhir adalah Desa Gigieng di Aceh dengan tari seudati.
Fungsi tarian ini bukan hanya sebagai pertunjukan hiburan untuk
rakyat, melainkan juga sebagai sarana dakwah untuk mengembangkan
ajaran agama Islam. Tari seudati dibawakan oleh delapan pemuda.
Gerakan yang dibawakan menggambarkan seorang syekh bersama
para pembantunya.

Disarikan dari tulisan Ni Putu Dinanty, di Travel Kompas.com

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dan tuliskan di buku
kalian!

1. Sebutkan nama-nama desa yang diceritakan di atas dan nama
tarian masing-masing!

2. Berapakah jumlah penari pada tari seudati?

3. Tari apakah yang menggambarkan seorang putri di taman
bunga?

4. Apakah nama tari yang gerakannya seperti ada gerakan silat?

5. Ada tarian yang dilakukan untuk tujuan tertentu. Sebutkan
nama dan tujuannya!

80 Bahasa Indonesia | Lihat Sekitar | untuk SD Kelas IV
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Sekarang bukalah buku kalian. Periksalah jawaban kalian, apakah ada
jawaban kalian yang tidak tepat? Makin sering kalian berlatih, kalian
akan makin mahir memahami informasi dari teks yang dibacakan.

Jangan lupa, carilah arti kata-kata yang belum kalian ketahui.
Masukkan dalam Kamus Kartu kalian.

| ‘ Jelajah Kata
..’ ‘
n

KBBI

tari

n gerakan badan (tangan dan sebagainya) yang berirama, biasanya
diiringi bunyi-bunyi (musik, gamelan, dan sebagainya)

memperagakan

vmemamerkan (baju, topi, sepatu, dan sebagainya);
menerjang

vmenendang; menyepak (ke bawah atau ke depan)

v menyerang; menyerbu: pasti ia sudah ~ sopir itu jika aku tidak
cepat-cepat menahannya

meliuk
v berkeluk ke sisi (gerak pesenam, penari, dan sebagainya)
mementaskan

v memainkan sesuatu di panggung (tentang sandiwara dan
sebagainya)

gemulai

a lemah lembut (tentang gerak anggota tubuh)

Bab 4 | Meliuk dan Menerjang 81




Membaca dan Bahas Bahasa

Ide Pokok dan Ide Pendukung

Di kelas tiga sudah disinggung tentang ide pokok. Mari, kita ulang
sedikit.

Ide pokok adalah hal utama yang ingin disampaikan. Karena itu, ide
pokok juga disebut gagasan utama atau pikiran utama. Ada ide pokok
paragraf dan ada ide pokok tulisan.

Ide pokok suatu paragraf biasanya dapat kita baca di dalam salah
satu kalimat di paragraf tersebut. Sementara, ide pokok suatu teks
utuh biasanya tidak tertulis begitu saja. Karenaitu, untuk memahami
ide pokok teks utuh, kita harus membaca semua paragraf. Dengan
melihat hubungan ide pokok satu paragraf dengan paragraf lainnya
dalam suatu tulisan, kita bisa mengetahui ide pokok tulisan tersebut.

Ide pendukung atau gagasan pendukung adalah informasi tambahan
yang menjelaskan ide pokok. Karena itu, ide pendukung sering pula
disebut sebagai ide penjelas.
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Langkah-Langkah Persiapan

Buat janji bertemu dengan narasumber.
Siapkan daftar pertanyaan.

Siapkan alat tulis untuk mencatat atau
alat perekam.

Siapkan kamera (jika ada).

Informasi yang Perlu Dicatat
+ jawaban sesuai daftar pertanyaan;
+ identitas narasumber; dan
*+ tanggal wawancara diadakan.

Agar Siap dan Percaya Diri
+ Pelajari semua tentang narasumber.
+ Kuasai daftar pertanyaan wawancara.

+ Berlatih mengajukan pertanyaan sebelum melakukan
wawancara sebenarnya.

90 _-Bahasa Indonesia | Lihat ekitar] SD Kelas I\
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Sikap Saat Wawancara
bersikap sopan dan menghormati narasumber;

menyapa dengan sapaan yang sesuai, misalnya Bapak,
Ibu, Kakak, dan lainnya;

berbicara dengan tenang; dan

berbahasa Indonesia yang baik, singkat, dan jelas.

Cara Berbicara
Nada suara jangan terlalu keras,
tetapi juga tidak terlalu pelan.
Gunakan intonasi yang sopan.
Ucapkan pertanyaan dengan jelas.

Bahasa Tubuh dan Penampilan
+ Berdirilah atau duduklah dengan
tegak.

Tataplah narasumber saat berbicara.
Tatap mata narasumber secara wajar.

Gunakan gerak tangan untuk
menegaskan sesuatu.

Berpakaianlah dengan sopan dan rapi.

Isi Laporan Hasil Wawancara

informasi nama narasumber; . jgwaban narasumber atas daftar
nama pewawancara; pertanyaan yang dituturkan ulang
tanggal wawancara; oleh pewawancara.

foto (jika ada); dan
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Lampiran 5 Reliabilitas Instrumen

RELIABILITAS INSTRUMEN AKTIVITAS BELAJAR
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Lampiran 6 Validitas Instrumen

VALIDITAS INSTRUMEN AKTIVITAS BELAJAR
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Lampiran 7 Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen

Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen

1 | Alby Luthfi Sya’ad 86 98
2 | Alysah Dwi Ramadhani 97 97
3 | Decia Ramadani 97 98
4 | Fadlan Visra 88 95
5 | Felia Anggraini 93 96
6 | Gisel Maisaputra 76 89
7 | Hidayatul Husna 98 90
8 | Jordan Oktaviandi 98 98
9 | Muhammad Arivandi 80 97
10 | Muhammad Gibran 83 96
11 | Najwa Irnesya 85 97
12 | Ozil Vasla 97 98
13 | Qinara Putri Andezya 84 82
14 | Rabel Mardiant 97 98
15 | Ramzi Putra Aditya 99 98
16 | Syurfah Ningsih 84 91
17 | Ulfa Ainia Azmi 85 91
18 | Zahirah Japria Putri 88 95
19 | Zahran Syah Putra 97 98
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Lampiran 8 Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol

Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol

No. Nama Peserta Didik Nilai Pre-Test Nilai Post-Test
1 | Aisya 98 97
2 | Akbar Maulana 82 91
3 | Aliando Joneska Putra 94 97
4 | Fadila Afrianti 84 95
5 | Fathia Ayu Salsabilah 81 90
6 | Febrian Alief Syahfutra 95 97
7 | Gusnaldi 85 91
8 | M. Riyen Syahputra 99 98
9 | Mutiara Alisah 81 89
10 | Nayla Putri Muslimah 90 97
11 | Radian 97 94
12 | Rendi Rahmad Ramadhan 98 97
13 | Zackly Anugrah 88 95
14 | Zeckly Kurniawan 97 93
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Lampiran 9 Analisis Data
Uji Normalitas

kelompok Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Aktivitas kls a 962 19 618
belajar kls b 910 14 158

Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of VVariances
Aktivitas Belajar

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
5.091 1 31 031
ANOVA
Aktivitas Belajar
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 3111.310 1| 3111310 26.696|  .000
Groups
Within Groups 3612.872 31 116.544

Total 6724.182 32
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Uji Hipotesis
Group Statistics
kelas N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
Aktivitas Kls A 19| 95.7895 2.65788 .60976
belajar Kls B 14| 65.8571 12.34041 3.29811
Independent Samples Test
Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F |Sig| t df | Sig. Mean Std. 95% Confidence
(2- |Differenc| Error Interval of the
tailed e Differenc Difference
) e Lower | Upper
Equal
variance
‘ 30.96| .00| 10.30 31| 000l 2993233 2.90372 24.0101 [ 35.8545
_ .. assume 31 0 8 0 0
Aktivita
d
S
belajar \Ifs:;ce
s not 8.924 13'82 .000] 29.93233( 3.35401 22'7332 37'1315
assume
d
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Lampiran 10 Undangan Seminar Proposal
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Lampiran 11 Berita Acara Seminar Proposal
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Lampiran 12 Permohonan Validasi Instrumen
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Lampiran 13 Surat Validasi Instrumen
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Lampiran 14 Surat Permohonan Penelitian dari Jurusan
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Lampiran 15 Surat Permohonan Penelitian dari Kampus
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Lampiran 16 Surat Penelitian dari Dinas
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Lampiran 17 Surat Penelitian dari Sekolah
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Lampiran 18 SK Pembimbing




135

Lampiran 19 Dokumentasi Penelitian
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Pendidik membagikan angket kepada peserta didik
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Pendidik menerangkan pembelajaran kepada peserta didik
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APBL
2027

Peserta didik melakukan permainan bola salju atau melempar bola salju
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Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya dan menyimpulkan pembelajaran

; . '\ ‘
K e

Poto bersama dengan peserta didik
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